BAB V

RENCANA PROYEK PEMBANGUNAN
PANGKALAN PENDARATAN IKAN PANDANSIMO
KABUPATEN BANTUL

5.1 Kondisi Geografis

Kabupaten Bantul memiliki luas tanah 506,85 km? dan merupakan bagian
dari Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta yang terletak pada posisi 07° 44> 04” _
08° 00” 27” Lintang Selatan dan 110° 12° 34” - 110° 31’ 08” Bujur Timur dengan

batas-batas sebagi berikut :

1. Batas Utara : Kota Jogjakarta dan Kabupaten Sleman
2. Batas Timur : Kabupaten Gunung Kidul

3. Batas Barat : Kabupaten Kulon Progo

4. Batas Selatan : Samudera Indonesia.

Secara garis besar arah pengembangan dan pembangunan daerah mengacu
pada RTRW (Rencana Tata Ruang dan Wilayah) Kabupaten Bantul yang terbagi
menjadi enam satuan wilayah pengembangan, yaitu :

l. SWPI :Kecamatan Sedayu

Pembanguanan diarahkan untuk pengembangan kawasan pertanian lahan
basah, industri dan pemukiman.

2. SWPII : Kecamatan Kasihan, Sewon, dan Banguntapan

Pembangunan diarahkan untuk pengembangan kawasan pemukiman dan
pelayanan yang berorientasi perkotaan.

3. SWPIII : Kecamatan Piyungan

Pembangunan diarahkan untuk pengembangan kawasan lindung dan

pertanian lahan basah.
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4. SWP IV : Kecamatan Srandakan, Sanden, dan Kretek
Pembangunan di arahkan untuk pengembangan kawasan pertanian lahan
basah, perikanan laut, pemukiman, dan pariwisata.

5. SWPV : Kecamatan Bantul, Pajangan, Pandak, Bambang Lipuro,
Pundong, Pleret, dan pusat Kota bantul
Pembangunan diarahkan untuk pengembangan kawasan industri dan
pemukiman.

6. SWP VI: Kecamatan Imogiri dan Dlingo
Pembangunan diarahkan untuk pengembangan budi daya pertanian dan

kawasan lindung bawahan.

5.2 Kondisi Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Bantul pada tahun 2003 sebanyak 796.863
jiwa dan £ 454.212 jiwa (57%) bermatapencaharian di sektor agraris, termasuk
nelayan dan petani ikan tradisional dan bersifat sambilan. Secara terperinci jumlah

penduduk Kabupaten Bantul per kecamatan dapat dilihat pada tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Bantul per Kecamatan

No | Kecumatun | Iueh Penduduk | Jumias Pendudl
1 | Srandakan 29.073 29,242
2 | Sanden 33.861 33,995
3 | Kretek 30.547 30,946
4 | Pundong 32.817 33,011
5 | Bambanglipuro 42.333 42,832
6 | Pandak 47.787 48,353
7 | Bantul 57.004 58,207
8 | Jetis 48.641 49,581
9 | Imogiri 56.01 56,562
10 | Dlingo 36.082 36,698
1T | Pleret 33.753 34,133
12 | Piyungan 374 37,939
13 | Banguntapan 74.772 77,523
14 | Sewon 74.561 76,099
15 | Kasihan 76.236 78,044
16 | Pajangan 29.702 30,135
17 | Sedayu 42.481 43,563

Jumlah 783.06 796,863 |

Sumber : Statistik dan Bagian Tata Pemerintahan Kabupaten Bantul

5.3 Potensi Perikanan

Secara nasional hanya 40% dari sumber daya perikanan di wilayah zona
ekonomi eksklusif Indonesia yang tereksploitasi dengan optimal. Hal inj
disebabkan karena nelayan Indonesia belum mampu meningkatkan hasil
tangkapannya. Potensi perikanan yang ada di perairan Indonesia terdiri atas 3,2
juta ton per tahun untuk ikan permukaan dan 2,5 juta ton per tahun untuk ikan
bawah permukaan.

Berdasarkan potensi penyebaran sumber daya ikan laut di perairan Indonesia
(Direktorat Jenderal Perikanan, 1991) luas daerah penangkapan ikan di perairan
selatan Jawa adalah 34.000 km? untuk ikan pelaeis maupun ikan demessal.
Mengingat daerah Pandansimo yang berada di pantai selatan Pulau Jawa (B;ltﬁl),

maka nelayan di daerah tersebut dapat mengeksploitasi minimal untuk sebagian
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daerah tersebut. Secara keseluruhan potensi yang dapat dimanfaatkan secara
lestari daerah tangkapan tersebut mampu menghasilkan :
1. lkan pelagis = 61.000 ton/tahun
93.500 ton/tahun
3. Udang penaeid 5.500 ton/tahun
4. Udang Baron = 234 ton/tahun

2. Ikan demersal

Tentu saja di samping kelompok-kelompok sumber daya perikanan tersebut
masih banyak jenis lainnya yang secara nasional jumlahnya kurang berarti, seperti
ubur-ubur, kepiting, dan lainnya. Menurut Komnas Kajian Laut (1998) potensi
sumber daya laut kawasan selatan Pulau Jawa berjumlah 903.390 ton.

Selain itu pada perairan ZEEI dan internasional, ikan yang menjadi sasaran
penangkapan adalah berbagai jenis tuna yang bernilai ekonomis sangat tinggi.
Wilayah perairan di selatan Indonesia merupakan daerah alur migrasi ikan-ikan
tuna. Hampir semua jenis tuna, kecuali tuna sirip biru utara/northen bluefin tuna
(Thunnus thynnus) terdapat di perairan selatan Indonesia. Selain 4 (empat) jenis
tuna, jenis ikan pelagis yang terdapat di perairan Samudera Hindia adalah setuhuk,
cucut, kembung, cakalang, tenggiri, tongkol dan lainnya. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 5.1
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Tabel 5.2 Jenis Ikan Pelagis Besar yang Terdapat di Samudera Hindia

No. Nama Ilmiah Nama Indonesia Nama Inggris

1 Thunnus albacares Tuna Madidihang Yellowfin tuna

2 Thunnus obesus Tuna Mata Besar Bigeye tuna

3 Thunnus alalunga Tuna Albakora Albacore

4 Thunnus maccoyii Tuna Sirip Biru Selatan | Southern bluefin tuna
5 Thunnus tonggol Tuna ekor panjang longtail tuna

6 Xiphias gladius Ikan pedang Sword fish

7 Makara mazara Setuhuk biru Indo-Pacific blue marlin
8 Makaira indica Setuhuk hitam Black marlin

9 Teyrapturus audax Setuhuk loreng Striped Marlin

10 | Istiophorus platypterus | Ikan layaran Indo-Pacific sailfish

Sumber : Pustek Kelautan UGM, 1998

Adapun kelimpahan dan potensi masing-masing jenis ikan dapat dilihat pada

tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 5.3 Jenis, Kelimpahan, dan Potensi Ikan Pelagis Besar dan Kecil
di Perairan Selatan Jawa

Luas area | Kelimpahan Potensi (Ton)
No. Jenis Ikan

(1000 Km?) | (Kg/Km?) | Biomasa | Lestari
I | Tuna Madidihang 388.,6 39,11 15.200 46,8
2 | Tuna Mata Besar 388.6 63,82 24.800 46,8
3 | Tuna Albakora 388.,6 6,84 2.685 46,8
4 | Tuna Sirip Biru Selatan 388.6 0,56 216 46,8
5 | Setuhuk Hitam 388.6 4,19 1.630 46,8
6 | Setuhuk Loreng 388.6 2,47 960 46,8
7 | Setuhuk Biru 388,6 7,78 3.025 46,3
8 | Ikan Pedang 388,6 1,98 764 46,8
9 | Ikan Layaran 388.6 0,44 171 46,8
10 | Cakalang 388.6 128 49.741 26,3
11 | Tongkol 388.6 92 35.751 45,0
12 | Tenggiri 388.,6 51 19.819 11,1

Sumber : Pustek Kelautan UGM, 1998.
Potensi lestari sumber daya ikan di Samudra Hindia selatan pulau jawa
sangat besar dan tingkat pengusahaannya masih sangat rendah rata-rata berkisar

antara 11,1 sampai 46,8 %. Jenis ikan yang ada sangat beragam dan bernilai
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ekonomi sangat tinggi terutama tuna. Di Samudera Hindia terdapat empat jenis

tuna yaitu tuna sirip kuning, mata besar, albakora dan tuna sirip biru (Southern

Bluefin Tuna / Thunnus Maccoyii). Harga tuna segar di pasar internasional sangat

mahal. Harga tuna sirip biru di Jepang adalah Rp. 70.000,00 — 800.000,00 /Kg

(tergantung ukuran), dan harga tuna jenis yang lain adalah Rp. 42.000,00 -

450.000 /Kg. Sedangkan jenis ikan yang selama ini dapat ditangkap para nelayan

di Kabupaten Bantul dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Jenis Tangkapan Ikan Nelayan Bantul

Nama Indonesia

Nama Inggris

Nama Latin (ilmiah)

No.

1 | Belanak Mullets Mungil spp.

2 | Kakap Baramundibreams Lates calcacaliter
3 | Kembung Indo Pasifle Mackarels | Rastrelliger spp.
4 | Bawal Putih Silver Pomfret Pampus argentius
5 | Bawal Hitam Black Pomfert Formia higer

6 | Udang Rebung Banana Praun Panceus merguinsis
7 | Layur Hair Tails Thriciurus spp

8 | Cucut Sharks Carohar hinidae
9 | Pari Rays Tri gonidae

10 | Tenggiri Spanish Mackarels Scomberomorus
11 | Mayung Marine Calfsches Tachysurus spp.
12 | Teri - -

13 | Surung - -

14 | Kerapu Groupreg Epnephelus spp.
15 | Peperak

16 | Lobster Sping Lobster Caesio spp.

17 | Ekor Kuning Yellow Tails

18 | Kuwe Jack Trevals Caran spp.

19 | Tombol/Tiga Wajah Croacker Sican nidae
20 | Tongkol Eastern Little Euthyovs spp.

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantul Tahun 2002

Produksi perikanan tangkap di Kabupaten Bantul dalam kurun waktu tiga

tahun terakhir mengalami kencenderungan meningkat, hal tersebut terdapat pada

tabel 5.5
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Tabel 5.5 Perkembangan Produksi Perikanan Tangkap (Laut)
di Kabupaten Bantul

Jenis Produksi ada tahun
No | yan 2001 | 2002 (;(g())z? 2004 | 2005 J Keterangan
1 Belanak 9.290 8.600 8.225 2.020 Tahun 2004
2 | Kakap 8.707 | 11.850 | 3.468 4.045 data realisasi
3 Bawal dari bulan
putih 20.742 | 11.160 | 25.613 3.630 januari-
4 | Bawal 1.050 | 3.705 | 488 386 maret
hitam Tahun 2005
Udan a
> v fg 151 362 | 837 97 merupakan
6 | Tongkol 1.960 8.320 3.681 544 target
7 Layur 77.871 | 43431 | 138.889 | 29.417
8 | Cucut 11.428 | 12.994 | 8.151 1.793
9 Pari 23427 | 24.096 | 10.114 5.100
10 | Tenggiri 16.427 | 12.960 | 9.363 2.138
11 | Teri 28.987 | 23.869 | 23.393 7.071
12 Manyung | 23.757 | 39.538 | 20.579 5.589
13 | Kerapu 17 608 - - j
14 | Siput - 76.473 | 22.749 | 24.962
15| Ekor 210 | 202 50 858
kuning
16 | Surung 8.897 5.056 7.614 339
17 | Kuwe 1.592 - . - B
18 | Lobster 112 - 9 -
19 | Kembung 150 - 4.306 -
20 | Peperek 744 - - -
21 | Lain-lain | 59.590 | 60.990 60.790 | 16.638
hj Jumlah | 295.109 | 344.214 348.318 | 104.627 | 476.000

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantul Tahun 2004

5.3.1 Kondisi Nelayan Bantul

Selama ini nelayan di Kabupaten Bantul dalam operasional penangkapan

ikan hanya menggunakan sarana penangkapan ikan berupa perahu motor tempel

(PMT) dengan kapasitas < 3 GT,

selain itu juga para nelayan dalam melaut masih

sangat bergantung dengan musim (pengaruh arus dan gelombang besar sangat

menyulitkan nelayan) sehingga efektivitas melaut dalam satu tahun hanya + 120

hari. Dengan demikian praktis tingkat produktivitas nelayan Bantul masih rendah

atau setidaknya tidak sebanding dengan potensi ikan yang tersedia dilaut selatan
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Bantul. Permasalahan yang masih sering dihadapi para nelayan Bantul antara lain

adalah :
1.

Jarak tempuh armada penangkapan ikan baru mampu berkisar 4 — 5 mil,
tertumpu pada jalur penangkapan I, dengan lama operasi penangkapan 6
— 7 jam per trip (one day fishing), hal ini dikarenakan kecilnya kapal
yang digunakan (< 3 GT).

Pendaratan ikan di Kabupaten Bantul masih tersebar, belum tersentral,
karena belum ada prasarana pelabuhan yang memadai dan lengkap
dengan sarana pendukungnya, perahu sering kandas dan mesin
(propeler/baling-baling) sering rusak.

Hasil tangkapan belum ditangani dengan sistem rantai dingin, sehingga
kualitas ikan cenderung menurun. Hal ini dikarenakan belum tersedianya
pabrik es dan gudang pendingin.

Pemasaran ikan hanya melalui pengumpul/bakul berskala kecil sehingga
harga ikan kurang masih relatif rendah.

Biaya perawatan sarana penangkapan seperti suku cadang mesin, jaring

dan lain-lain, cenderung tinggi karena masih di beli dari kota lain.

Jumlah kelompok nelayan di Kabupaten Bantul dalam empat tahun terakhir

mengalami kecenderungan peningkatan hal ini dapat dilihat pada pada tabel 5.6

sebagai berikut :
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Tabel 5.6 Perkembangan Jumiah Kelompok Petani Nelayan di Kabupaten
Bantul

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantul, 2004

3.3.2 Kondisi Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap Bantul

Perkembangan sarana dan prasarana perikanan tangkap di Kabupaten

Bantul dalam kurun 4 tahun terakhir mengalami peningkatan yang tidak signifikan
hal tersebut dapat dilihat dalam tabel 5.7
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Tabel 5.7 Perkembangan Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap

Terhadap Hasil Perikanan Tangkap Ikan Laut Kabupaten Bantul - Af"‘é"“ ’;/w:j
knb Ban

L Jumlah Tahun
{2001 2002 2003 2004

No Jenis Keterangan

I | Prasarana (

G EREEE
2 | Los Pasar TPI 5 5 5
L S o e

4 | Perbengkelan

Warung Nelayan

A T B R R e
data

e T e
bulan

EICEE po0. T~ I

maret

Perahu PMT 115 135 135 135

Jaring Gillnet 1.807 | 2.122 | 2.125 | 2.130

1
2
Ij Jaring Pintur

Pancing rawai

Jaring eret

l Dayung

Pelampung

Kapal >15 GT

1 | Produksi

. Tangkapan ikan

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantul, 2004

Ton

5.4 Tinjauan Terhadap Lokasi Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo
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Lokasi Pangkalan Pendaratan Ikan yang akan dibangun terletak di Desa

Poncosari Kecamatan Srandakan yang berhadapan langsung dengan Samudera

Indonesia dengan luas kawasan 301.250 m2,

Adapun syarat dari lokasi untuk pembangunan pelabuhan adalah :

1.
2.
3.

Jarak tidak terlalu jauh dengan fishing ground.

Lokasi mempunyai korelasi dengan pasar ikan.

Lokasi tepi pantai dan daratan luas sehingga dapat digunakan untuk
pengembangan prasarana pendukung pelabuhan ikan termasuk untuk fish
processing dan perbaikan kapal (docking).

Menarik untuk nelayan setempat dan kalangan pedagang ikan serta
pengusaha ikan.

Lokasi aman dalam segala cuaca dan pasang surut.

Aman dari pendangkalan yang dapat mengganggu kapal.

Kondisi tanah cocok untuk pembangunan break kolam dan fasilitas
pantai.

Lokasi mudah dibebaskan untuk pelabuhan perikanan karena harga tanah

masih relatif murah.

Supaya Pantai Pandansimo memenuhi Syarat sebagai kawasan pelabuhan

perikanan/pangkalan pendaratan ikan maka Pangkalan Pendaratan Ikan

pandansimo harus dilengkapi dengan prasarana pokok pelabuhan perikanan yang

memadai, prasarana pokok (Sumber : Proposal Pembangunan Pangkalan
Pendaratan Ikan Pandansimo Kabupaten Bantul, 2001, BAPPEDA Kabupaten

Bantul) yang terdiri dari :
A. Fasililitas Pokok/dasar

1. Break Water

Revetment : alur pelayaran, kolam pelabuhan, dermaga kapal besar
Alur pelayaran utama

Alur Pelayaran kecil

Rambu-rambu navigasi

Maintenance ( kapal keruk )

NS kv

Kolam pelabuhan




8.
9.

10.

Revetment untuk kapal kecil
Jetty
TPI (kapal besar dan kecil)

. Fasilitas Penunjang

1.

2
3
4
5
6.
7
8
9

Kantor Administrasi

Kantor Syahbandar

. Kantor Bea Cukai

Kantor keamanan (Polisi)

. Tempat Ibadah

MCK
Gudang

Balai Pertemuan Nelayan

. Poliklinik
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

Instalasi Listrik
Instalasi Air Bersih
Sanitasi dan UPL
Jalan Lingkungan
Jembatan

Sumur Artesis
Rumah Genset
Talud

Perumahan

. Fasilitas Fungsional

1.

2
3
4
5.
6
7
8

Docking

. Bengkel

SPBU
Cold Storage
Pabrik Es

. Packing Factory
. Pabrik Tepung Ikan
. Pabrik Makanan Ternak
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9. Peralatan Docking
10. Peralatan Bengkel
11. Pertokoan

12. Fasilitas Pendidikan
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D. Fasilitas Wisata
1. Open Space
2. Land Space
3. Galery/ Window Shoping.
4. Terminal Wisata
5. Drive in Are

5.4.1 Data Teknis Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo

Data teknis untuk pangkalan pendaratan ikan Pandansimo Bantul adalah

sebagai berikut :

(Sumber : Proposal Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo

Kabupaten Bantul, 2001, BAPPEDA Kabupaten Bantul)

1. Lebar Break Water
Panjang Break Water
Kedalaman Break Water
Lebar alur pelayaran
Panjang alur pelayaran
Kedalaman alur pelayaran :
luas kolam pelabuhan

Kedalaman kolam

PN L s W

Panjang Dermaga Utama
10. Tempat Pelelangan Ikan
I'1. Fasilitas Penunjang

12. Luas Kawasan

:3m

: 150 m
:25m
: 100 m
(150 m

I5m

:42.000 m?
:10m

:500 m

: 900 m?
:21.695m
:301.250 m?

Adapun sketsa Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo terdapat pada gambar 5.1.




UNAA
Al Gudang Alat Berat

£LONA'B

Bl

Tempet Peristirahatan Nelayan

C7 Kamar Mandi / WC Umum

A2  Bengkel B2  Tempat Penjemuran Ikan
A3 Rumah Winch B3  Tempat Pengolahan Ikan
A4 Shelter Nelayan B4  Tempat Pengolahan Limbah Padat
A5  Perbaikan Jaring B5  Sub Room
A6  Slipway B6 IPAL
ONA C
C1  Depot Perbekalan C8  Kantor Pelabuhan
C2  Ground Water Tank C9  Mesjid
C3  Menara Air C10 Kantor Syah Bandar
C4  Rumah Pompa Cl11 Gudang Keranjang Ikan
C5  Difuser C12  Kolam Tampungan Air
C6  Tempat Pelelangan Ikan C13  Tempat Peristirahatan Nelayan

LONA D
D1  Hunian Penduduk
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5.4.2 Rekapitulasi Biaya Keseluruhan
Rekapitulasi biaya keseluruhan untuk pembangunan pangkalan pendaratan

ikan Pandansimo, Bantul dapat dilihat pada tabel 5.8.

Tabel 5.8 Rekapitulasi Biaya Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan

L Total Biaya
. . (US $ 1= Rp. 9.200,)
No Uraian Pekerjaan Dalam Dalam
B (US$) (Rp)
1 | Konstruksi Fisik
a. Fasilitas Pokok 8.142.083 | 74.907.163.600 10,13%
b. Fasilitas Penunjang 2.746.667 | 25.269.336.400 3,42%
¢. Fasilitas Fungsional 9.575.000 | 88.090.000.000 11,91%
d. Pengadaan Kapal 53.333.333 | 490.666.663.600 66,36%
¢. Fasilitas Wisata 1.488.933 | 13.698.183.600 1,85%
2 | Biaya pembebasan tanah 2.008.333 | 18.476.663.600 2,50%
3 | Biaya perencanaan 1.835.361 | 16.885.321.200 2,28%
4 | Biaya pengawasan 1.108.708 | 10.200.113.600 1,38%
S | Pengelola teknik proyek 134.843 1.240.555.600 0,17%
@"o‘a' Biaya sebelum terkena PPN o~ 739.434.001.200 | 100,00%
]
f(;’o‘/a' Biaya setelah terkena PPN oo oo "o 813.377.401.320 | 110,00%
(1]

Terbilang (dalam rupiah) : delapan ratus tiga belas milyar tiga ratus tujuh
pulth tujuh juta empat ratus satu ribu tiga ratus dua puluh juta rupiah
(Sumber : Proposal Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo
Kabupaten Bantul, 2001. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
Kabupaten Bantul).

5.8  Analisis Kapasitas Dermaga Terhadap Kapal Ikan

Dertaga merupakan fasilitas pelabuhan yang digunakan untuk merapat dan
menambatkan kapal yang akan melakukan berbagai kegiatan di pelabuhan, seperti
membongkar muatan (hasil tangkapan ikan), pengisian bahan bakar dan bekal
untuk melaut, dan menunggu selama dermaga sedang penuh. Dimensi dermaga
didasarkan pada ukuran kapal yang bertambat, jumlah kapal dan waktu yang

diperlukan untuk menurunkan hasil tangkapan ikan. Dermaga tersebut meliputi
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dermaga pendaratan, dermaga perlengkapan dan dermaga tunggu. Jumlah dan
ukuran kapal yang akan menggunakan pelabuhan sangat penting dalam
perencanaan pelabuhan. Data jumlah, ukuran dan durasi kapal melaut dapat dilihat
dalam tabel 5.9. Jumlah dan bobot kapal seperti ditunjukkan dalam tabel tersebut
diharapkan akan menggunakan pelabuhan. Namun untuk mengantisipasi
perkembangan penangkapan ikan dimasa mendatang, kemungkinan bobot kapal
yang akan menggunakan pelabuhan akan bertambah. Untuk itu pelabuhan

diharapkan dapat melayani kapal dengan bobot sampai £100 GT.

Tabel 5.9 Jumlah dan Bobot Kapal yang Diperkirakan Akan Menggunakan
Dermaga Pelabuhan Pada Tahun ke-15

Tingkat
Bobot Pertumbuhan Durasi Jml
No. | Jenis Kapal (GT) Jumlah Jml | Pertrip Trip
Kapal (Hari) | Pertahun
(%)

1 | Kapal Motor | 5-15 25 114 4 50
2 | Kapal Motor | 15-30 25 182 7 40
3 | Kapal Motor | 30 - 50 25 114 20 15
4 | Kapal Motor | 50 -100 2 264 25 10
5 | Kapal Motor | > 100 20 13 30 8

Sumber : BAPPEDA Kabupaten Bantul, 2001 dan Pustek Kelautan, 2000.
Data diambil dan diolah tahun 2004

Data bobot, jumlah kapal, dan durasi kapal melaut digunakan untuk
menentukan dimensi kolam pelabuhan, sedang kedalaman kolam pelabuhan dan
lebar serta kedalaman alur pelayaran ditentukan berdasar ukuran kapal terbesar.
Bobot kapal rerata yang menggunakan pelabuhan adalah jumlah dari perkalian
antara jumlah kapal dan rerata interval bobot kapal untuk masing-masing jenis di
bagi dengan jumlah total kapal, yaitu :

(12,5x114)+(22,5x182) + (40> 114) + (75x 264) + (100x 13)
(114+182+114+264+13)

Beban Kapal = =4724~50GT




42

Perencanaan pelabuhan didasarkan pada bobot kapal rerata sebesar 50 GT
dan kapal terbesar yaitu =100 GT. Dimensi dari beberapa jenis kapal tersebut

terdapat dalam tabel 5.10

Tabel 5.10 Dimensi Kapal

Bobot Kapal
Dimensi
5GT 30 GT 50 GT 100 GT
Panjang /L(m) 6 25 30 55
Lebar/B(m) 1,75 4,5 5 6
Draft /d(m) 0,75 2,1 2,5 3,0

Sumber : Puri Fajar Mandiri (1991)

Data ukuran dan jumlah kapal serta frekuensi trip (Perbandingan antara
jumlah kapal yang berlabuh dan yang melaut) digunakan untuk menentukan
panjang dermaga. Jumlah kapal yang berlabuh di pelabuhan tiap hari dihitung
dengan menjumlahkan hasil perkalian antara jumlah kapal dan frekuensi trip
untuk masing-masing jenis kapal :

1
Jumlah Kapal = l>< 1 l4+lx]82+—l—x1 14+—x 264+Lx13 =71.1933 = 72 Kapal/hari
4 7 20 25 30

Dari data yang ada maka dapat diketahui jumlah kapal yang dapat di layani
oleh dermaga, hal ini di dapat dengan menghitung kapasitas dermaga. Sedangkan
untuk Pangkalan Pendaratan lkan Pandansimo dapat diperuntukkan kapal-kapal
perikanan hingga berbobot lebih kurang100 GT.

Untuk antrian kapal dapat dihitung dengan anggapan waktu untuk
membongkar muatan rata-rata adalah 3 jam dan waktu operasional pelabuhan
adalah 24 jam, maka didapat nilai y = 8 apabila jumlah kapal rata-rata yang
berlabuh 72 kapal perhari maka kita dapat diketahui jumlah pier yang dibutuhkan
untuk bongkar muat. Dimensi dan jarak antar pier berdasarkan ukuran kapal

terbesar yang dilayani. Jumlah Pier adalah :

Jumlah KM _ 72

) =45~ 5buah

Jumlah Pier =
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dimensi pier mempunyai panjang 60 m dan lebar 5 m, jarak antar pier = (2 x lebar
KM terbesar + 0,5 lebar KM terbesar) = (2x6) + (0.5x6) = 15 m.
Sehingga panjang dermaga pendaratan :
Ld = (lebar antar pier + lebar pier) x jumlah pier

=(15+5)x5=100 m
Pada dermaga tunggu, kapal berlabuh dengan sistem tegak lurus dermaga
sehingga jumlah kapal yang dapat ditampung lebih banyak, maka jumlah kapal
yang berlabuh tergantung dari lebar kapal. Jarak antara kapal yang satu dengan
yang lain diberi ruang kebebasan 0,5 B dengan B adalah lebar kapal. Karena
dermaga pendaratan dan perlengkapan dapat menampung masing-masing 10 kapal
secara bersamaan, maka jumlah kapal yang menggunakan dermaga tunggu secara
bersamaan adalah 52 kapal.

Kapasitas maksimal parkir kapal :

1. Untuk KM 5-15 GT

Dimensi kapal mempunyai lebar 1,75 m dan panjang 6 m maka lebar parkir
yang dibutuhkan adalah 1,5 B yaitu 1,5 x 1,75 =2,625 m panjang dermaga tunggu
untuk KM 5-15 GT adalah 110 m maka jumlah kapal yang ditambat :

panjang dernaga tambat 110
Ni= _10
'~ Tebar tambatan yang dibutuhkan 2,625 41,51~ 41 kapal

pada tahun ke-15 berarti pelabuhan hanya mampu menampung 35,96% dari
seluruh kapal jenis ini yang berjumlah 114 kapal.

2. Untuk KM 15-30 GT

Dimensi kapal mempunyai lebar 3 m dan panjang 12 m maka lebar parkir
yang dibutuhkan adalah 1,5 B yaitu 1,5 x 3 = 4,5 m panjang dermaga tunggu
untuk KM 15-30 GT adalah 4 x 65 m = 260 m maka jumlah kapal yang ditambat :

o panjang dermaga tambat 260
~ lebar tambatan yang dibutuhkan _ 4.5

=57,7~57 kapal

pada tahun ke-15 berarti pelabuhan hanya mampu menampung 31,32% dari

seluruh kapal jenis ini yang berjumlah 182 kapal
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khusus setempat bagi (Pangkalan Pendaratan Ikan Pandasimo). Adapun peraturan
itu antara lain adalah :
1. Kapal berukuran kecil lebih diprioritaskan untuk bongkar muat dan
tambat.
2. Jumlah Kapal besar yang masuk untuk bongkar muat maksimal; 57
buah kapal untuk ukuran 30-50 GT, 88 buah kapal untuk ukuran 50-
100 GT dan 4 buah untuk ukuran >100GT.
3. Pada antrian kapal maksimal, Untuk ukuran kapal 5-15GT, 15-30GT,
dan 30-50 GT lama parkir maksimal 12 jam.
Sedangkan cara parkir dalam kedaan pelabuhan sibuk (kapasitas maksimal) dapat

dilihat pada gambar 5.2.
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3. Untuk KM 30-50 GT

Dimensi kapal mempunyai lebar 4.5 m dan panjang 25 m maka lebar parkir
yang dibutuhkan adalah 1,5 B yaitu 1,5 x 4,5 = 6,75 m panjang dermaga tunggu
untuk KM 30-50 GT adalah 65 + 175 =255 m maka jumlah kapal yang ditambat :

_ panjang dermaga tambat _255 _ 36.55 ~ 36 kanal
~ lebar tambatan yang dibutuhkan 6,75 ’ apa

pada tahun ke-15 berarti pelabuhan hanya mampu menampung 31,58% dari
seluruh kapal jenis ini yang berjumlah 114 kapal

4. Untuk KM 50-100 GT

Dimensi kapal mempunyai lebar 5 m dan panjang 30 m maka lebar parkir
yang dibutuhkan adalah 1,5 B yaitu 1,5x 5 =75 m panjang dermaga tunggu
untuk KM 50-100 GT adalah 370 + 180 + 220 = 770 m maka jumlah kapal yang
ditambat :

panjang dermaga tambat 780

~ Iebar tambatan yang dibutuhkan _ 7,5 102,67 ~102 kapal

pada tahun ke-15 berarti pelabuhan hanya mampu menampung 38,64% dari
seluruh kapal jenis ini yang berjumlah 264 kapal.

5. Untuk KM >100 GT

Dimensi kapal mempunyai lebar 6 m dan panjang 55 m maka lebar parkir
yang dibutuhkan adalah 1,5 B yaitu 1,5 x 6 = 9 m panjang dermaga tunggu untuk
KM >100 GT adalah 50 m maka jumlah kapal yang ditambat :

panjang dermaga tambat 50
N =—=55~
lebar tambatan yang dibutuhkan 9 >~ 5 kapal

pada tahun ke-15 berarti pelabuhan hanya mampu menampung 38,46% dari
seluruh kapal jenis ini yang berjumlah 13 kapal.
(Sumber : Proposal Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo,
BAPPEDA Kabupaten Bantul 2001dan Laporan Akhir Studi Kelayakan Rencana
Pembangunan Pelabuhan Glagah, Pustek Kelautan UGM & BAPPEDA Kulon
Progo, 2001. Data diambil dan diolah tahun 2004).

Berdasarkan perhitungan kapasitas maksimum pelabuhan dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pelabuhan tidak dapat menampung Jumlah seluruh kapal dalam

waktu yang bersamaan. Dengan demikian pada waktu dan kondisi tertentu kapal
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harus berlabuh secara bersamaan maka dapat dilakukan dengan beberapa alternatif
sebagai berikut :

. Sebagian kapal yang berukuran besar (= 50 GT) akan buang sauh di

laut bebas untuk menunggu antrian.

2. Seluruh kapal yang berukuran kecil (< 30 GT) berada dalam kolam

pelabuhan.

3. Kolam pelabuhan diperbesar atau membangun pelabuhan baru yang

dekat dengan lokasi.

Pengaturan antrian dan parkir kapal pada kondisi maksimal diatur sebagai
berikut. Untuk kapal ukuran 5-15 dan kapal ukuran 15-30 GT harus bongkar muat
pada hari itu juga, karena fasilitas pendingin kapal yaang sangat terbatas dan
durasi trip kapal yang pendek. Sebagai kompensasi maka tempat tambat untuk
kapal ukuraan 50-100 GT dan kapal ukuran >100 GT dipakai untuk kapal ukuran
5-15 GT, 15-30 GT dan 30-50 GT. Untuk Kapal ukuran >50 GT keatas akan
menunggu antrian di laut lepas karena relatif kuat terhadap goncangan ombak,
dengan lama tunggu bervariasi.

Perhitungan kapasitas parkir dan bongkar muat kapal pada kondisi

maksimal atau secara bersamaan dapat dilihat pada tabel 5.11.

Tabel 5.11 Kapasitas Parkir dan Bongkar Muat Kapal Pada Kondisi
Maksimal atau Dalam Waktu Bersamaan (Tahun ke-15)

Ukuran | Jumlah Kapasitas | Kapasitas | Lama Jumlah | Koefisien | Total Waktu

Kapal Kapal | Pelabuhan Bongkar | Bongkar | Pier Parkir/ Bongkar

(GT) maksimal (Jam) Pier (Jam)
5-15 114 41 114 0.5 5 0.06

15-30 182 57 182 1 5

30-50 114 | 36 57 2 5
[ 50-100 264 | 102 88 2.5 5 0.25

>100 13 | 5 4 3 5

687.0 241.0 445.3

Sumber : data yang diambil dan diolah tahun 2004

Dari perhitungan dan data tersebut diatas dapat dipergunakan sebagai

pertimbangan untuk dijadikan semacam peraturan tentang tata cara tambat kapal
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5.6 Analisis Kelayakan Investasi Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan

Investasi pembangunan Pangkalan Pendaratan lkan Pandansimo di analisis
berdasarkan data-data yang telah ada. Perhitungan dilakukan setelah pembangunan
fisik selesai dikerjakan pada tahun ke-0 dan mulai beroperasi pada tahun pertama.

Pembagian keuntungan antara investor dan Pemerintah Kabupaten Bantul
ditetapkan dengan ketentuan investor mendapatkan 75 % dan pemerintah Kabupaten
Bantul mendapatkan 25 % dari keuntungan pendapatan Pelabuhan Perikanan setelah
beroperasi. (Sumber : BAPPEDA Kabupaten bantul ). Perjanjian kontrak antara
investor dengan Pemerintah Kabupaten Bantul tersebut selama 15 tahun. sedangkan
perjanjian kontrak dapat diperpanjang dengan ketentuan baru yang telah disepakati
bersama.

5.6.1 Estimasi Produksi dan Nilai Produksi Tangkapan Ikan Perkapal Pertahun

Setelah diketahui kapasitas dermaga terhadap kapal ikan yang dapat di layani
maka, jumlah kapal dan nilai produktivitasnya dapat diperkirakan, dan rincian
perhitungannya sebagai berikut:

1. Untuk Perahu Motor Tempel (<5 GT)

Jumlah tangkapan ikan rata-rata dalam sekali trip adalah 10,44 Kg, dalam 1
tahun melaut sebanyak 250 trip sehingga total tangkapan ikannya adalah sebanyak
250 x 10.44 = 2610 Kg ikan (pelagis kecil, udang, dan by catch) dengan harga
perkilo : U$ 0.62 untuk pelagis kecil, U$ 6,8 untuk udang, dan U$ 0.62 untuk by
catch.

2. Untuk Kapal Motor (5-15 GT)

Jumlah tangkapan ikan rata-rata dalam sekali trip adalah 450 Kg, dalam 1
tahun melaut sebanyak 50 trip sehingga total tangkapan ikannya adalah :

50 x 450 = 22500 Kg ikan (udang, dan by catch) dengan harga perkilo : U$ 6,8
untuk udang dan U$ 0.62 untuk by catch.
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3. Untuk Kapal Motor (15-30 GT)

Jumlah tangkapan ikan rata-rata dalam sekali trip adalah 750 Kg, dalam 1
tahun melaut sebanyak 40 trip sehingga total tangkapan ikannya adalah :
40 x 750 = 3000 Kg ikan (udang dan by catch) dengan harga perkilo : U$ 6.8 untuk
udang dan U$ 0.62 untuk by catch.

4. Untuk Kapal Motor (30-50 GT)

Jumlah tangkapan ikan rata-rata dalam sekal; trip adalah 4320 Kg, dalam 1
tahun melaut sebanyak 15 trip sehingga total tangkapan ikannya adalah :
15 x 4320 = 64800 Kg ikan (tuna ekspor, tuna beku, dan by catch) dengan harga
perkilo : U$ 3,75 untuk tuna ekspor, U$ 1,87 untuk tuna beku, dan U$ 0.62 untuk by
catch.

5. Untuk Kapal Motor (50-100 GT)

Jumlah tangkapan ikan rata-rata dalam sekali trip adalah 9100 Kg, dalam 1
tahun melaut sebanyak 10 trip sehingga total tangkapan ikannya adalah :
10 x 9100 = 91000 Kg ikan (blufin tuna, tuna ekspor, tuna beku, dan by catch)
dengan harga perkilo : U$ 18,75 untuk blufin tuna, U$ 3,75 untuk tuna export, U$
1,87 untuk tuna beku, dan U$ 0.62 untuk by catch.

6. Untuk Kapal Motor (>100 GT)

Jumlah tangkapan ikan rata-rata dalam sekalj trip adalah 11250 Kg, dalam 1
tahun melaut sebanyak 8 trip sehingga total tangkapan ikannya adalah :
8 x 11250 = 90000 Kg ikan (blufin tuna, tuna export, tuna beku, dan by catch)
dengan harga perkilo : U$ 18,75 untuk blufin tuna, U$ 3,75 untuk tuna export, U$
1,87 untuk tuna beku, dan $ 0.62 untuk by catch.

Sedangkan nilai keseluruhan produksi ikan dapat dilihat dalam tabel 5.12

berikut ini.
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5.6.2 Tarif —Tarif Retribusi dan Pendapatan Pelabuhan di Luar Retribusi

Tarif retribusi yang digunakan sebagai asumsi perhitungan adalah sebagai

berikut :
A. Retribusi

1. Retribusi hasil tangkapan ikan = 10 % hasil tangkapan.

2. Retribusi pas masuk (pengunjung) = Rp. 750,-/orang

3. Retribusi kendaraan :
a). Roda dua = Rp. 300,-/unit
b). Roda empat = Rp. 500,-/unit
¢). Roda enam = Rp. 1.500,-/unit

4. Retribusi tambat kapal, dan parkir
a). KM5-15GT = Rp. 10.000,-/hari
b). KM 15 -30 GT = Rp. 15.000,-/hari
c). KM 30-50GT = Rp. 30.000,-/hari
d). KM 50 -100 GT = Rp. 60.000,-/hari
e). KM > 100 GT = Rp. 75.000,-/hari

5. Retribusi Kios
a). Ukuran (2.5 x 3) m* 20 buah = Rp. 1.000,- /buah/hari
b). Ukuran (3 x 3) m? 50 buah = Rp. 1.500,- /buah/hari
¢). Ukuran (3 x 4) m” 10 buah = Rp. 2.000,- /buah/hari
d). Ukuran (4 x 5) m” 4 buah = Rp. 2.500,-/buah/hari
e). K5 = Rp. 500,-/hari

B. Pendapatan di Luar Retribusi
1. Sewa Kapal (khusus untuk KM 100 GT) = 45 % hasil tangkapan

2. Penjualan Air bersih = Rp. 1.500,-/m’
3. Penjualan Es Batu = Rp. 160.000,-/ton
4. Jasa Parkir

a). Motor = Rp. 500.,-
b). Mobil = Rp. 1000,-
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5. Sewa Kios

a). Ukuran (2.5 x 3) m” 20 buah = Rp. 1.250.000,- /buah/tahun
b). Ukuran (3 x 3) m® 50 buah = Rp. 1.500.000,- /buah/tahun
¢). Ukuran (3 x 4) m” 10 buah = Rp. 1.750.000.,- /buah/tahun
d). Ukuran (4 x 5) m” 4 buah = Rp. 2.000.000.- /buah/tahun
6. Jasa MCK
a). Mandi/buang air besar = Rp. 1.500.-
b). Buang air kecil = Rp. 1.000,-
7. Jasa Docking
a). PMT <5GT = Rp. 100.000,-/bulan
b). KM 5-15GT = Rp. 200.000,-/ bulan
c). KM 15-30GT = Rp. 350.000,-/ bulan
d). KM 30-50GT = Rp. 500.000,-/ bulan
e). KM 50-100GT = Rp. 800.000,-/ bulan
f). KM>100GT = Rp. 1.000.000,-/ bulan
8. Penjualan BBM = 5% dari hasil penjualan
9. Sewa Penginapan = Rp. 25.000,-/hari

10. Penjualan Perumahan untuk Nelayan = Rp.18.400.000/unit
11. Sewa Cold Storage (kapasitas 50 ton) = Rp.150.000/ton/hari
12. Pabrik

a). Packing Vactory = keuntungan bersih pabrik
b). Pabrik Tepung Ikan = keuntungan bersih pabrik
c¢). Pabrik Pakan Ternak = keuntungan bersih pabrik
d). Pabrik Es = keuntungan bersih pabrik
(Sumber : Proposal Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo

Kabupaten Bantul, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Bantul.

Data diambil dan diolah tahun 2004 ). Rincian diatas dapat dilihat pada tabel 5.13.




Tabel 5.13 Estimasi Pedapatan Pelabuhan Pertahun
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No. Jenis Pendapatan Pendapatan ]

A | Retribusi

1 | Retribusi hasil tangkapan ikan 10 % hasil tangkapan.

2 | Retribusi pas masuk (pengunjung) Rp. 750,-/orang

3 | Retribusi kendaraan Roda dua Rp. 300,-/unit
Retribusi kendaraan Roda empat Rp. 500,-/unit
Retribusi kendaraan > Roda enam Rp. 1500,-/unit

4 | Retribusi tambat KM 5 - 15 GT Rp. 10.000,-/hari
Retribusi tambat KM 15 — 30 GT Rp. 15.000,-/hari
Retribusi tambat KM 30 — 50 GT Rp. 30.000,-/hari
Retribusi tambat KM 50 — 100 GT Rp. 60.000,-/hari
Retribusi tambat KM > 100 GT Rp. 75.000,-/hari

5 | Retribusi Kios (2.5 x 3) m” 20 buah Rp. 1.000,- /buah/hari
Retribusi Kios (3 x 3) m” 50 buah Rp. 1.500,- /buah/hari
Retribusi Kios (3 x 4) m” 10 buah Rp. 2.000,- /buah/hari
Retribusi Kios (4 x 5) m” 4 buah Rp. 2.500,-/buah/hari
Retribusi K5 Rp. 500,-/hari

B | Pendapatan di Luar Retribusi

1 | Sewa Kapal (khusus untuk KM 100 GT) | 45 % hasil tangkapan

2 | Penjualan Air bersih Rp. 1.500,-/m’

3 | Penjualan Es Batu Rp. 160.000,-/ton

4 | Jasa Parkir Motor Rp. 500.-

Jasa Parkir Mobil Rp. 1.000,-

5 | Sewa Kios (2.5 x 3) m” 20 buah Rp. 1.250.000,- /buah/tahun
Sewa Kios (3 x 3) m” 50 buah Rp. 1.500.000,- /buah/tahun
Sewa Kios (3 x 4) m” 10 buah Rp. 1.750.000,- /buah/tahun
Sewa Kios (4 x 5) m” 4 buah Rp. 2.000.000.- /buah/tahun

6 | Jasa MCK Mandi/buang air besar Rp. 1.500.,-

Jasa MCK Buang air kecil Rp. 1.000,-

7 | Jasa Docking PMT < 5GT Rp. 100.000,-/bulan
Jasa Docking KM 5 - 15 GT Rp. 200.000,-/ bulan
Jasa Docking KM 15 - 30 GT Rp. 350.000,-/ bulan
Jasa Docking KM 30 - 50 GT Rp. 500.000,-/ bulan
Jasa Docking KM 50 — 100 GT Rp. 800.000,-/ bulan
Jasa Docking KM > 100 GT Rp. 1.000.000,-/ bulan

8 | Penjualan BBM 5% dari hasil penjualan

9 | Sewa Penginapan Rp. 25.000,-/hari

10 | Penjualan Perumahan untuk Nelayan Rp.18.400.000/unit

11 | Sewa Cold Storage (kapasitas 50 ton) Rp.150.000/ton/hari

12 Pabrik : Packing Factory, Tepung Ikan, keuntungan bersih pabrik

Pakan Ternak,dan Es Batu
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b).  Estimasi Retribusi dari Kapal Motor Dengan Bobot 5 - 15GT
Kapal jenis ini dalam sekali trip melaut mempunyai durasi selama
4 hari sedangkan dalam setahun adalah sebanyak 50 trip. BAPPEDA
memperkirakan pertumbuhan jumlah kapal motor Jenis ini tiap tahunnya
setelah beroperasinya Pelabuhan adalah 25%. Sedangkan jumlah kapal,
jenis tangkapan, jumlah produksi, jumlah nilai produksi dan jumlah
pemasukan retribusi ke pelabuhan setiap tahunnya dalam kurun waktu

kontrak (15 tahun) secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.15 berikut.
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5.6.3 Estimasi Pendapatan dari Retribusi dan Non Retribusi

Setelah diperoleh besarnya tarif retribusi dan non retribusi dari masing-masing

sektor, selanjutnya adalah menghitung besarnya dana retribusi dan non retribusi yang

akan didapat dengan memasukkan dari data yang diperoleh dan diolah. Besarnya

dana retribusi dan non retribusi yang dihitung adalah sebagai berikut :

A. Retribusi

1.

Estimasi Pendapatan dari Retribusi Kapal Tkan
a). Estimasi Retribusi dari Perahu Motor Tempel (PMT) bobot <
5GT
Perahu jenis ini hanya mempunyai jarak tempuh penangkapan
berkisar 4-5 mil, tertumpu pada jalur penangkapan I, dan dengan lama
operasi penangkapan 6-7 jam per trip, dalam setahun perahu jenis ini
mampu melaut sebanyak 250 trip. BAPPEDA memperkirakan
pertumbuhan jumlah PMT tiap tahunnya setelah beroperasinya
Pelabuhan adalah 10%. Sedangkan jumlah kapal, jenis tangkapan,
jumlah produksi, jumlah nilai produksi dan jumlah pemasukan retribusi
ke pelabuhan setiap tahunnya dalam kurun waktu kontrak (15 tahun)
secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.14 berikut ini.
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¢). Estimasi Retribusi dari Kapal Motor Dengan Bobot 15 - 30GT
Kapal jenis ini dalam sekali trip melaut mempunyai durasi selama
7 hari dan dalam setahun sebanyak 40 trip. BAPPEDA memperkirakan
pertumbuhan jumlah kapal motor jenis ini tiap tahunnya setelah
beroperasinya Pelabuhan adalah 25%. Sedangkan jumlah kapal, jenis
tangkapan, jumlah produksi, jumlah nilai produksi dan jumlah
pemasukan retribusi ke pelabuhan setiap tahunnya dalam kurun waktu

kontrak (15 tahun) secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.16 berikut.
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d). Estimasi Retribusi dari Kapal Motor Dengan Bobot 30 — 50 GT

Kapal jenis ini dalam sekali trip melaut mempunyai durasi selama
20 hari dan dalam setahun sebanyak 15 trip. BAPPEDA memperkirakan
pertumbuhan jumlah kapal motor jenis ini tiap tahunnya sectelah
beroperasinya Pelabuhan adalah 25%. Sedangkan jumlah kapal, jenis
tangkapan, jumlah produksi, jumlah nilai produksi dan jumlah
pemasukan retribusi ke pelabuhan setiap tahunnya dalam kurun waktu

kontrak (15 tahun) secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.17 berikut.




19

¥00T Unye)} yejorp uep [iquielp eyeq
[00T “UBIne[y yAIsng uep (7 ‘[nueq usjednqey ueine[oy 3 ULUBLID seul( :oqung

09S¥L0S9V8 | 009572098 | 8911026 | 9LECS0E | 2616905 | 0008L0% 00ZZ8EL | 008%26b | 0091591 | 008028 | b1 $10¢
0Y980TLSLY | 00Y980TLSLY | TOLYYEL | PFELEPT | 8VPOSPZ | 000LShE 0089685 | 00Z1£6€ | 00V0TEL | 002559 | 16 102
0T6LI90THS | 0026L190THS | 9261685 | 2€2SS61 | #hL961 000161 00V0ELE | 009ESTE | 0021501 | 009528 | €L 9102
0ZET6LIOEY | 00TET6L90EY | 967189 | ZLPESST | 281951 | 00099< 1 00V8SLE | 00950SC | 00ZSE8 | 0091 | 8¢ 5102
08898668V€ | 008898668VC | POVE6LE | 8788521 | 9195921 | 00069Z] 009SPOE | 00POSOT | 008929 | 00PSEE | Lt P10z
08Y9EPLYLT | 008V9CHLPLT | PPE986Z | 800166 | 9£€966 | 000666 009L6SC | 00V86ST | 0082€S | 009992 | Lg €102
00ZIS9LTTT | 000TISILTLT | 09E1THT | 02S€08 | 0V8Z0S | 000018 000v¥61 | 0009621 | 000ZEr | 000912 | O€ 7102
0960Z1T8LT | 00960TIZ8LI | 880LE61 | O187F0 | 2L29b9 | 000869 00ZSSST | 0089€0T | 009ShE | 008ZL1 |42 1102
09LS801¥1 | 009LSP80IYT | 8ZSEEST | 968805 | ZEOTIS | 000SIS 00ZI€CT | 008028 | 009€LC | 0089¢1 | 61 0102
009SZ8EITT | 0009ST8ELLT | 0890121 | 09Z10F [ 02650r | 00050% 0002L6 | 0008%9 | 000912 | 000801 | <1 6002
087090168 | 0087090168 | ¥b806 | S0PICE  |9cicce | 000pze 009LL | 00v81S | 008ZZ1 | 00v98 |21 800¢
00v0SSTYL | 000V0SSTPL | 0CIZ08 | 0V829C | 082692 | 0000L2 0008Y9 | 000EP | 000%FT | 0002 |01 1002
0ZEOYOV6S | 00TE0PO0K6S | 9695K9 | ciehic | v2hsiz 1000912 00v81S | 009SPE | 00ZSTT | 00925 |8 9002
OVZOESSKY | 00¥20ESShY | CLch8P | POLOST | 895191 1 000291 00888 | 00C6SC | 00798 | 002ch |9 5002
00ZSLZILE | 000ZSLZILE | 09S€0F | 026661 [ 0vobcl T 000SET 000v2€ | 00091C | 0002 | 0009¢ | < $002
yd . . . o0 nyo 1odx

Siat | | sy | BU0sa [ B sa | Brsresy S| | v | 00t | ey
ISnqiLad .

PR o0ze = Ts s (3>1/$N) 19Npo.g repN 101 | (duy 1) gy(@>p 1mporg | T

ISYNPO.{ TBIN [B)0,

UBYnqE  IsnqLidy uvjedepuag uep uey uedeysue [, 1snpoad e\ ‘1synpo.ag

‘(LD 0S-0€) 10301\ [ede)] yepwng isemuysy L]°S [qEL




62

¢). [Estimasi Retribusi dari Kapal Motor Dengan Bobot 50 — 100

GT

Kapal jenis ini dalam sekali trip melaut mempunyai durasi selama
25 hari dan dalam setahun sebanyak 10 trip. BAPPEDA memperkirakan
pertumbuhan jumlah kapal motor jenis ini tiap tahunnya setelah
beroperasinya Pelabuhan adalah 2%. Sedangkan jumlah kapal, jenis
tangkapan, jumlah produksi, jumlah nilai produksi dan jumlah
pemasukan retribusi ke pelabuhan setiap tahunnya dalam kurun waktu

kontrak (15 tahun) secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.18 berikut.
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f).  Estimasi Retribusi dari Kapal Motor Dengan Bobot >100 GT
Kapal jenis ini dalam sekali trip melaut mempunyai durasi selama
30 hari dan dalam setahun sebanyak 8 trip. BAPPEDA memperkirakan
pertumbuhan jumlah kapal motor Jenis ini tiap tahunnya setelah
beroperasinya Pelabuhan adalah 20%. Sedangkan jumlah kapal, jenis
tangkapan, jumlah produksi, Jumlah nilai produksi dan Jjumlah
pemasukan retribusi ke pelabuhan setiap tahunnya dalam kurun waktu

kontrak (15 tahun) secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.19 berikut.
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2. Estimasi Pendapatan dari Retribusi Pengunjung/Wisatawan

Sesuai data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul,
bahwa pengunjung Pantai Pandansimo pada tahun 2003 sebanyak 51.236 orang
sedangkan hingga pertengahan bulan Desember tahun 2004 pengunjungnya
telah mencapai 55.253 orang.
Tingkat pertumbuhan pengunjung Pantai Pandansimo yang masuk setelah
beroperasinya Pelabuhan Pandansimo diperkirakan 10% (Sumber : Dinas
Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bantul). Secara terperinci dapat dilihat
pada tabel 5.20.
3.  Estimasi Pendapatan dari Retribusi Kendaraan Bermotor

Sesuai Perda No. 6 Tahun 2000 Jo. Perda No. 7 Tahun 2003 yang
diberlakukan sejak 1 April 2003 bahwa retribusi untuk kendaraan adalah

sebagai berikut :

a). Roda dua = Rp. 300,-/unit
b). Roda empat = Rp. 500,-/unit
¢). Roda enam = Rp. 1.500,-/unit

Tingkat pertumbuhan jumlah kendaraan pengunjung Pantai Pandansimo yang
masuk setelah beroperasinya Pelabuhan Pandansimo diperkirakan 10% juga
sesuai dengan tingkat pertumbuhan pengunjungnya. (Sumber : Dinas
Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bantul). Secara terperinci dapat dilihat

pada tabel 5.20.
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Estimasi Pendapatan dari Retribusi Jasa Tambat Kapal

a).  Estimasi Retribusi dari Jasa Tambat Kapal 5-15GT)
Kedatangan kapal dapat diketahui dari Jjumlah trip kapal pertahun,

dengan contoh perhitungan sebagai berikut :

Retribusi tahun I = jumlah kapal x tarif retribusi perhari x (365 - (durasi

trip x jumlah trip setahun ) = 5 x Rp 10.000,- x {365-(4 x 50)} =

8.250.000,-

b).  Estimasi Retribusi dari Jasa Tambat Kapal (15 — 30 GT)
Kedatangan kapal dapat diketahui darj Jumlah trip kapal pertahun,

dengan contoh perhitungan sebagai berikut :

Retribusi tahun I = jumlah kapal x tarif retribusi perhari x (365 - (durasi

trip x jumlah trip setahun ) =8 x Rp 15.000,- x {365-(7 x 40)} = Rp

10.200.000.00,-.

¢).  Estimasi Retribusi dari Jasa Tambat Kapal (30 — 50 GT)
Kedatangan kapal dapat diketahui dari Jumlah trip kapal pertahun,

dengan contoh perhitungan sebagai berikut -

Retribusi tahun I = jumlah kapal x tarif retribusi perhari x (365 - (durasi

trip x jumlah trip setahun ) =5 x Rp 30.000,- x {365-(20 x 15)} =

9.750.000.00.

d).  Estimasi Retribusi dari Jasa Tambat Kapal (50 — 100 GT)
Kedatangan kapal dapat diketahui dari Jumlah trip kapal pertahun,

dengan contoh perhitungan sebagai berikut -

Retribusi tahun I = jumlah kapal x tarif retribusi perhari x (365 - (durasi

trip X jumlah trip setahun ) =200 x Rp 60.000,- x {365-(25 x 10)} =

1.380.000.000.,-

e).  Estimasi Retribusi dari Jasa Tambat Kapal (> 100 GT)
Kedatangan kapal dapat diketahui dari Jumlah trip kapal pertahun,

dengan contoh perhitungan sebagai berikut -

Retribusi tahun I = jumlah kapal x tarif retribusi perhari x (365 - (durasi

trip x jumlah trip setahun ) =1 x Rp 75.000,- x {365-(30 x 8)} =

8.625.000,-
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Pendapatan dari retribusi jasa tambat kapal setiap tahunnya akan
meningkat seiring dengan pertambahan jumlah kapal hal ini secara

terperinci dapat dilihat pada tabel 5.21.
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5. Estimasi Pendapatan dari Retribusi Kios
Pada tahun pertama beroperasinya Pangakalan Pendaratan Ikan tentunya
kios belum tersewa secara keseluruhan, diperkirakan baru 25% yang sudah
tersewa, dengan demikian jumlah pemasukan retribusi dari kios tergantung
dengan jumlah kios yang telah tersewa, sedangkan pendapatan dari retribusi
dari kios pada tahun pertama perhitungannya adalah sebagai berikut :
a). Ukuran (2.5x3) m’
=25% x Rp. 1.000,- x 20 buah x 30 hari
=Rp. 150.000,-/bulan = Rp.1.800.000,-/tahun
b). Ukuran (3 x 3) m’
=25% x Rp. 1.500,- x 50 buah x 30 hari
= Rp. 540.000,-/bulan = Rp. 6.480.000,-/tahun
¢). Ukuran (3 x4) m’
= 25% x Rp. 2.000,- x 10 buah x 30 hari
= Rp. 120.000,-/bulan = Rp. 1.440.000,-/tahun
d). Ukuran (4 x 5) m’
= 25% x Rp. 2.500,- x 4 buah x 30 hari
= Rp. 75.000,-/bulan = Rp. 900.000,-/tahun
e). K5
=25% x Rp. 500,- x 10 blok x 30 hari
= Rp. 150.000.000,-/bulan = Rp. 1.800.000,-/tahun
Jadi total pendapatan dari retribusi kios adalah : Rpl .035.000,-
perbulan atau Rp 12.420.000, pertahun.
Secara bertahap setiap tahunnya diperkirakan akan meningkat jumlah

kios yang akan tersewa, secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.22.
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Pendapatan Pelabuhan Non Retribusi
1). Estimasi Pendapatan dari Sewa Kapal Motor (50-100 GT)
Pendapatan dari sewa kapal hanya di dapat dari kapal jenis ini karena
pengadaan Kapal Motor dengan bobot 50-100 GT imi masuk dalam anggaran
biaya Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo sehingga
kepemilikan kapal jenis ini pada Pelabuhan. Sedangkan pendapatan dari sewa
kapal ini dapat dilthat pada tabel 5.18.
2). Estimasi Pendapatan dari Penjualan Air Bersih
Jumlabh air bersih yang di bawa kapal sangat ditentukan jumlah ABKnya,
sedangkan setiap ABK perhari dalam melaut membutuhkan 30 liter air.

Secara terperinci dapat dilihat dalam tabel 5.23 sebagai berikut :

Tabel 5.23 Jumlah ABK dan Tingkat Kebutuhannya Terhadap AirBersih

No.

4 air bersih
Jumlah Durasi Jumlah ABK

ABK Trip Trip
(orang) / kapal | (hari) | Tiap Tahun

Jenis Perahu
dlm setahun
(liter)

PMT (< 5 GT) 3 250 22500

KM (5 - 15 GT) 8 50 48000

MUY g PR

KM (15 - 30 GT) 10 40 84000

KM (30 - 50 GT) 13 20 15 117000

KM (50 -100 GT) 15 25 10 112500

NN R |WIN |-

KM (>100 GT) 17 30 8 122400

Sumber : BAPPEDA Kabupaten Bantul, 2004 dan Pelabuhan Perikanan Tegal, 2004

Pada Pangkalan pendaratan Ikan Pandansimo nilai kebutuhan air bersih

(jumlah nilai penjualan air bersih) bagi para ABK dapat dilihat dalam tabel 5.24.
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3). Estimasi Pendapatan dari Penjualan Es Batu
Kebutuhan es batu sangat penting bagi kapal yang durasi tripnya lebih
dari 1 hari karena untuk menjaga hasil tangkapan ikan supaya tidak
membusuk dengan demikian hanya kapal yang berbobot diatas 5 GT yang
memerlukan es batu. Sedangkan kebutuhan es batu sendiri ditentukan oleh

besarnya kapal dan durasi tripnya, hal ini dapat dilihat pada tabel 5.25.

Tabel 5.25 Jumlah Kebutuhan Es Batu per Kapal

No. Jenis Perahu Dur.asi Jum.lah Keb Es Keb Es
Trip Trip Batu Batu
(hari) | Tiap Tahun | (ton/trip/KM) | (ton/tahun)
2 | KM (5-15GT) 4 50 2.25 112.5
3 | KM (15-30 GT) 7 40 4.5 180
4 | KM (30 - 50 GT) 20 15 7.5 112.5
5 | KM (50 -100 GT) 25 10 15 150
6 | KM (>100 GT) 30 8 20 160

Sumber : Pustek Kelautan, 2000 dan Pelabuhan Perikanan Tegal, 2004

Sedangkan perkiraan jumlah dan nilai kebutuhan es batu untuk kapal ikan di

Pelabuhan Pandansimo dapat dilihat pada tabel 5.26 berikut ini:
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4). Estimasi Pendapatan dari Jasa Parkir Kendaraan Bermotor
Diasumsikan yang menggunakan jasa parkir adalah kendaraan angkutan
wisata dan kendaraan angkutan barang baik dari wisatawan ataupun pedagang
ikan pengguna pelabuhan, dengan perkiraan tingkat pertumbuhan pengunjung
10% pertahun. Berikut ini asumsi perhitungan pendapatan jasa parkir untuk
tahun pertama Pelabuhan beroperasi :
a). Mobil (roda 4)
= Rp. 1.000,- x 10 mobil x 365 hari = Rp. 3.650.000,-/tahun
b). Mobil (Roda 6/lebih)
= Rp. 1.500,- x 4 mobil x 365 hari = Rp. 2.190.000,-/tahun
¢). Sepeda Motor
= Rp. 500,- x 100 motor x 30 hari = Rp. 18.250.000,/tahun
d). Total pendapatan parkir = Rp. 24.090.000,-/tahun
Sedangkan secara terperinci dapat dilihat dapat dilihat pada tabel 5.27.
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Estimasi Pendapatan dari Sewa Kios

Pada tahun pertama beroperasinya Pangakalan Pendaratan Ikan tentunya

kios belum tersewa secara keseluruhan, diperkirakan baru 25% yang sudah

disewa sedangkan perhitungannya adalah sebagai berikut :

a).

b).

).

dy.

Ukuran (2.5 x 3) m*

= Rp. 1.250.000,- x 5 buah = Rp. 6.250.000,-/tahun
Ukuran (3 x 3) m”

=Rp. 1.500.000,- x 12 buah = Rp. 18.000.000,-/tahun
Ukuran (3 x 4) m”

= Rp. 1.750.000,- x 2 buah = Rp. 3.500.000,-/tahun
Ukuran (4 x 5) m” 4 buah
= Rp. 2.000.000,- x 1 buah = Rp. 2.000.000,-/tahun

pendapatan total tahun pertama = Rp. 29.750.000,-/tahun.

Secara bertahap setiap tahunnya diperkirakan akan meningkat jumlah

kios yang tersewa, secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.28.

Tabel 5.28 Estimasi Pendapatan dari Sewa Kios

Jumlah Kios dan Pendapatan dari Setiap Jenis Ukuran Kios (Rp/m?2) Total
Th Pendapatan
ml| 25x3) |jml| (3x3) |jml| @x4) |jml| (4x5) Sewa
Setahun

2004 5 6250000 12 | 18000000 2 3500000 1 | 2000000 | Rp 29.750.000,00
2005 6 7500000 15 | 22500000 3 5250000 2 | 4000000 | Rp 39.250.000,00
2006 7 8750000 17 | 25500000 4 7000000 2 | 4000000 | Rp 45.250.000,00
2007 & | 10000000 { 20 | 30000000 5 8750000 3] 6000000 | Rp 54.750.000,00
2008 9 | 11250000 | 22 | 33000000 6 | 10500000 3 | 6000000 | Rp 60.750.000,00
2009 | 10 | 12500000 | 25 | 37500000 7 | 12250000 3 | 6000000 | Rp 68.250.000,00
2010 | 11 | 13750000 [ 27 | 40500000 9 | 15750000 4 | 8000000 | Rp 78.000.000,00
2011 | 12 | 15000000 | 30 | 45000000 10 | 17500000 4 | 8000000 | Rp 85.500.000,00
2012 | 13 | 16250000 | 33 | 49500000 10 | 17500000 4 | 8000000 | Rp 91.250.000,00
2013 | 14 | 17500000 | 35 | 52500000 10 | 17500000 4 | 8000000 | Rp 95.500.000,00
2014 { 15 | 18750000 | 38 | 57000000 10 | 17500000 4 | 8000000 | Rp 101.250.000,00
2015 | 16 | 20000000 | 40 | 60000000 10 | 17500000 4 | 8000000 | Rp 105.500.000,00
2016 | 17 | 21250000 | 43 | 64500000 10 | 17500000 4 | 8000000 | Rp 111.250.000,00
2017 | 18 | 22500000 | 45 | 67500000 10 | 17500000 4 | 8000000 | Rp 115.500.000,00
2018 | 19 | 23750000 | 48 | 72000000 10 | 17500000 4 | 8000000 | Rp 121.250.000,00

Sumber : BAPPEDA Kabupaten Bantul, data diambil dan diolah tahun 2004.
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6). [Estimasi Pendapatan dari Jasa MCK

Jumlah pengunjung/wisatawan yang masuk ke kompleks Pelabuhan
diperkirakan 200 orang perhari. Tetapi tidak semuanya akan memanfatkan
fasilitas ini. Diasumsikan yang memanfaatkan fasilitas buang air kecil adalah
50% dan mandi/buang air besar adalah 25% dari total angka kunjungan ke
dalam Pelabuhan. Tingkat pertumbuhan wisatawan yang masuk kedalam
pelabuhan sebesar 10%.

Sedangkan pengunjung non wisatawan yang terdiri dari ABK, pedagang
ikan, penjaga toko diperkirakan berjumlah 500 orang. (Sumber : Proposal
Pembangunan Pangkalan Pendaratan lkan Pandansimo Kabupaten,
BAPPEDA Bantul, 2001 dan Dinas Pariwisata Bantul, 2004). Pendapatan
dari jasa MCK untuk tahun pertama beroperasi adalah:

a). Buang air kecil

= Rp. 500,- x 50% x 700 orang x 365 hari = Rp.63.875.000,-/tahun
b). Mandi/Buang air besar

= Rp. 1.000,- x 25% x 700 orang x 365 hari= Rp.63.875.000,-/tahun

Total retribusi didapat =Rp127.750.000,-/tahun
Dengan demikian maka besarnya retribusi yang diterima akan meningkat

setiap tahunnya, hal ini dapat dilihat pada tabel 5.29.




Tabel 5.29 Estimasi Pendapatan dari Jasa MCK
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Jumlah Pengunjung Pertahun Pendapatan Pertahun (Rp) ]
Th Penguni. Non | Jumlah Buang Air Jumlah
Wisata | Total Kecil Besar Total
2004 73000 | 182500 | 255500 63875000 63875000 | 127750000
2005 80300 | 200750 | 281050 70262500 70262500 | 140525000
2006 88330 | 220825 309155 77288750 77288750 | 154577500
2007 97163 | 242908 | 340071 85017625 85017625 | 170035250
2008 106879 | 267198 | 374078 | 93519387.5 | 93519387.5 | 187038775
2009 117567 | 293918 | 411485 | 102871326.3 | 102871326.3 | 205742653
2010 129324 | 323310 | 452634 | 113158458.9 | 113158458.9 | 226316918
2011 142256 | 355641 | 497897 | 124474304.8 | 124474304.8 | 248948610
2012 156482 | 391205 | 547687 | 136921735.2 | 136921735.2 | 273843470
2013 172130 | 430325 | 602456 | 150613908.8 | 150613908.8 | 301227818
2014 189343 | 473358 | 662701 | 165675299.6 | 165675299.6 | 331350599
2015 208278 | 520694 | 728971 | 182242829.6 | 182242829.6 | 364485659
2016 229105 | 572763 | 801868 | 200467112.6 | 200467112.6 | 400934225
2017 252016 | 630039 | 882055 | 220513823.8 | 220513823.8 | 441027648
2018 277217 | 693043 | 970261 | 242565206.2 | 242565206.2 | 485130412

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul, 2004
Data diambil dan diolah tahun 2004

7). Estimasi Retribusi Docking (Perawatan Kapal)

Biaya perawatan kapal tergantung jenis kapal dan tingkat kerusakannya

untuk perawatan rutin rata-rata biayanya dapat dilihat dibawah ini :

a). PMT <5GT

= Rp. 100.000,- x 12 bulan
b). KM5-15GT
= Rp. 200.000,- x 12 bulan

¢). KM15-30GT

= Rp. 350.000,- x 12 bulan

d). KM30-50GT

= Rp. 500.000,- x 12 bulan

e). KM 50-100GT

= Rp. 800.000,- x 12 bulan

= Rp. 1.200.000,-/tahun

= Rp. 2.400.000,-/tahun

= Rp. 4.200.000,-/tahun

= Rp. 6.000.000,~/tahun

= Rp. 9.600.000,-/tahun
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). KM>100 GT
= Rp. 1.000.000,- x 12 bulan = Rp. 12.000.000,-/tahun
Biaya operasional untuk Docking adalah antara lain untuk menggaji karyawan
(montir) yang berjumlah 35 orang Rp 360.000.000,-pertahun, tagihan listrik
Rp. 71.449.400,- pertahun dan yang lain-lain adalah Rp. 216.960.000,-
pertahun. Jika setiap tahunnya jumlah kapalnya bertambah maka secara
otomatis jumlah pendapatan dari sektor ini juga bertambah bagi pelabuhan hal

ini dapat dilihat pada tabel 5.30.
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8). Estimasi Pendapatan dari Penjualan BBM

Kebutuhan BBM untuk setiap kapal berbeda-beda tergantung besar
kecilnya motor kapal dan lamanya trip setiap kapal. Hal ini dapat dilihat pada

tabel 5.33 berikut ini:

Tabel 5.31 Jumlah Konsumsi BBM Setiap Kapal

Dari data tabel tersebut maka nilai konsumsi BBM untuk kapal ikan pada
Pelabuhan Pandansimo dapat diperkirakan, sedangkan pemasukan dari

penjualan ini adalah 5% dari hasil penjualan BBM, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 5.32 berikut ini :

. Jml Trip | Jumlah Konsumsi BBM
No. Jenis Perahu Tiap Tlrl) Liter/Trip

1| PMT (<5GT) 250 15
2 | KM (5-15GT) 50 50
3 | KM (15 -30GT) 40 110
4 | KM (30 - 50 GT) 15 350
5| KM (50 -100 GT) 10 600
6 | KM (>100 GT) 8 750
Sumber : PPI Tegal Jawa Tengah tahun 2004
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9). Estimasi Pendapatan dari Penginapan

Untuk mengantisipasi pengunjung dan ABK yang akan menginap, maka
dalam komplek Pelabuhan di buat penginapan. Dengan kapasitas 40 kamar
tidur ukuran (4 x 5.5) m2. Tarif hunian adalah Rp. 25.000,- perhari, sedang
tingkat hunian penginapan di asumsikan 25% perhari pada awal beroperasinya
Pangkalan Pendaratan ikan Pandansimo. Pendapatan dari penginapan pada
tahun pertama perhitungannya adalah : 25% x 40 buah x Rp. 25.000,- x 30
hari = Rp. 7.500.000.-/bulan = Rp. 90.000.000 /tahun sctclah dipotong biaya
aperasional pondapatan hersih sehelum diporong pajak adalah Rp 31.500.000,-.
Dalam sctiap tahun sceara bortahap dissumsikan akan mensalami Losailon

tinekat hunian_ secara torperinei dapat diliahat pada tabel 5.33.
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10). Estimasi Pendapatan dari Penjualan Perumahan

Dalam penjualan perumahan ini selaku pihak pemilik yaitu pelabuhan
menjualnya dengan sitem kredit dengan bunga 14% pertahun berarti pembeli
dapat mengansur selama 15 tahun. Sedangkan harga per unit dari rumah

tersebut adalah Rp.18.400.000,- jumlah rumahnya adalah 500 unit. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.34.

Tabel 5.34 Estimasi Pendapatan dari Penjualan Perumahan

Bunga
; +
Aliggzsljl:an Akl!n'lulzm Aggusl:lgr?m Angsuran
Tahun Cicilan
Pertahun (Rp) Pertahun Pertahun
(Rp) (Rp) (Pendapatan)
(Rp)

2004 | 613.333.333 | 613.333.333 | 1.288.000.000 | 1.901.333.333
2005 | 613.333.333 | 1.226.666.667 | 1.202.133.333 | 1.815.466.667
2006 | 613.333.333 | 1.840.000.000 | 1.116.266.667 | 1.729.600.000
2007 | 613.333.333 | 2.453.333.333 | 1.030.400.000 | 1.643.733.333
2008 | 613.333.333 | 3.066.666.667 | 944.533.333 | 1.557.866.667
2009 | 613.333.333 | 3.680.000.000 | 858.666.667 | 1.472.000.000
2010 | 613.333.333 1 4.293.333.333 | 772.800.000 | 1.386.133.333
2011 | 613.333.333 | 4.906.666.667 | 686.933.333 | 1.300.266.667
2012 1 613.333.333 | 5.520.000.000 | 601.066.667 | 1.214.400.000
2013 | 613.333.333 | 6.133.333.333 515.200.000 | 1.128.533.333
2014 | 613.333.333 | 6.746.666.667 | 429.333.333 | 1.042.666.667
2015 | 613.333.333 | 7.360.000.000 | 343.466.667 | 956.800.000
2016 | 613.333.333 | 7.973.333.333 | 257.600.000 870.933.333
2017 1 613.333.333 | 8.586.666.667 171.733.333 785.066.667
| 2018 613.333.333 | 9.200.000.000 85.866.667 |  699.200.000

umber - BAPPEDRA Kabupaten Bantu!

. data diambil dan diolah tahun 2004
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11). Estimasi Pendapatan dari Persewaan Gudang Pendingin/Cold

Storage

Pendapatan dari gudang ini sangat tergantung dengan kapasitas gudang
itu sendiri, hasil tangkapan ikan nelayan, biaya tagihan listrik dan gaji
karyawan. Sedangkan untuk Pelabuhan Pandansimo direncanakan kapasitas
maksimal gudang pendinginnya adalah 50 ton. Sewa gudang pendingin ini
adalah Rp. 150.000,-/ton perhari dan jumlah ikan yang masuk gudang
pendingin diperkirakan adalah 40% dari hasil tangkapan.

Perkiaraannya perhari menghabiskan daya listrik sebanyak 1200 KWH
jadi dalam setahun adalah 438000 KWH dengan harga perKWH Rp.646,- dan
biaya beban Rp. 29.500 perbulan serta PPN 10% dengan demikian total
tagihan listrik dalam setahun adalah sekitar :

438000 KWH x Rp.646 + (12 x Rp. 29.500) = Rp. 283.302.000,-/tahun.
Sehingga biaya total setelah ditambah PPN 10% adalah :

(Rp. 283.302.000 x 10%) + Rp. 283.302.000 = Rp. 311.632.200,-/tahun
(Sumber : Bappeda Kabupaten Bantul, dan PLN, 2004). Untuk pendapatan
gudang pendingin pertahun secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.35

berikut ini:
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Estimasi Pendapatan dari Pabrik
a). Packing Factory

Karena pabrik adalah milik Pelabuhan maka pendapatannya masuk
seluruhnya ke Pelabuhan. Sedangkan bahan yang diolah adalah jenis
ikan Tuna dengan prioritas untuk pasaran export. Jumlah produktivitas
pabrik ini sangat dipengaruhi oleh hasil pendapatan tangkapan ikan jenis
Tuna.

Adapun komponen pengeluarannya antara lain untuk menggaji
karyawan yang berjumlah 615 orang adalah Rp. 375.000.000,-/bulan
atau Rp. 4.560.000.000,-/tahun , membeli bahan baku/ikan tuna,
membeli bahan produksi diluar ikan yaitu 10% nilai produksi, dan
tagihan listrik, dalam setahun pabrik Packing Vactory diperkirakan
menghabiskan konsumsi listrik sebesar 100.000 kwh, harga per kwh
adalah Rp. 646,- dengan biaya beban Rp. 29.500,-/bulan dan PPN 10%
maka pengeluaran untuk tagihan listrik dalam 1 tahun adalah :

Rp. 646 x 100.000 kwh + (Rp. 29.500 x 12) = Rp. 64.954.000.-
ditambah pajak 10% menjadi Rp. 71.449.400,- pertahun.
Secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.36 berikut ini:
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b). Pabrik Tepung Ikan

Bahan baku dari pabrik ini adalah dari jenis ikan pelagis kecil,
yang diolah menjadi tepung ikan adalah sebanyak 75% dari total hasil
tangkapan dan akan menghasilkan tepung ikan sebanyak 30% dari bahan
baku tersebut. Diperkirakan gaji untuk karyawan Pabrik Tepung Ikan
yang berjumlah 55 orang adalah Rp. 37.500.000,- perbulan atau Rp.
450.000.000,- pertahun. Dalam setahun Pabrik Tepung Ikan diperkirakan
menghabiskan konsumsi listrik sebesar 100.000 kwh, harga per kwh
adalah Rp. 646,- dengan biaya beban Rp. 29.500,-/bulan dan PPN 10%
maka pengeluaran untuk tagihan listrik dalam 1 tahun adalah :
Rp. 646 x 100.000 kwh + (Rp. 29.500 x 12) = Rp. 64.954.000,- dtambah
pajak 10% menjadi Rp. 71.449.400.- pertahun.
Nilai hasil produksi pabrik ini yang berupa tepung ikan adalah Rp.

40.000,-/Kg. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabcl 5.37
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¢). Pabrik Pakan Ternak

Bahan baku dari pabrik ini adalah limbah/sisa produksi dari pabrik
vactory, sisa dari packing vactory adalah 40% dari bahan baku packing
vactory setelah dipilah hanya 30% dari limbah tersebut yang dapat
digunakan sebagai bahan pembuat pakan ternak selain itu ada bahan
tambah lain yang komposisinya adalah 3 kali dari bahan yang berupa
limbah/sisa produksi packing vactory. Karena bahan bakunya berupa
limbah dari packing factory yang notabene masih dalam satu pemilik
yaitu pelabuhan maka untuk bahan baku yang berupa ikan didapatkan
secara geratis adapun biaya-biaya produksi yang lain antara lain adalah
biaya untuk menggaji karyawan yang berjumlah 55 orang adalah Rp.
37.500.000,- perbulan atau Rp. 450.000.000,-/tahun, tagihan listrik Rp.
71.449.400,-/tahun dan biaya lain-lain yaitu 5% dari nilai produksi serta
biaya tagihan listrik ; dalam setahun Pabrik Pakanan Ternak diperkirakan
menghabiskan konsumsi listrik sebesar 100.000 kwh, harga per kwh
adalah Rp. 646.- dengan biaya beban Rp. 29.500,-/bulan dan PPN 10%
maka pengeluaran untuk tagihan listrik dalam 1 tahun adalah :
Rp. 646 x 100.000 kwh + (Rp. 29.500 x 12) = Rp. 64.954.000.- dtambah
pajak 10% menjadi Rp. 71.449.400.- pertahun.

Sedangkan hasil produksi dari pabrik ini yang herupa pakan ternak
vak 75% dari jumlah komposisi bahan-bahan

{bahan iadi) adalah scha
AN =)

=}

pembuat pakan ternak terscbut, Dan nilai hasil produksi dari pabeik o

i

sang herupa pakan ternak ind adalah sekitar Rp 3000 -/Kg. Untuk Ichih

FRip

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.38.
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d). Pabrik Es Batu
Pendapatan dari pabrik ini sangat ditentukan tingkat kebutuhan Es

batu dari kapal-kapal yang akan menangkap ikan yang mempunyai trip
dengan waktu lebih dari 24 jam artinya yang membutuhkan adalah kapal
yang berbobot diatas 5 GT. Biaya pokok produksi dari pabrik ini adalah
dari biaya tagihan lIsitrik, dan gaji karyawan sedangkan air bersih yang
menjadi bahan baku utama tidak perlu membeli dari luar karena
Pelabuhan telah mempunyai sumber air bersih yaitu berupa sumur
artesis. Sedangkan biaya tagihan listriknya dalam setahun Pabrik Es Batu
diperkirakan menghabiskan konsumsi listrik sebesar 2409000 kwh, harga
per kwh adalah Rp. 646.- dengan biaya beban Rp. 29.500,-/bulan dan
PPN 10% maka pengeluaran untuk tagihan listrik dalam 1 tahun adalah :

Rp. 646 x 2409000 kwh + (Rp. 29.500 x 12) = Rp. 1.556.568.000,-
ditambah pajak 10% menjadi Rp1.712.224.800,-/tahun. Untuk menggaji
karyawan yang berjumlah 25 orang adalah Rp. 19.500.000,-/bulan atau
Rp. 234.000.000,-/tahun dan untuk biaya lain-lain adalah 5% dari
pendapatan kotor. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.39.
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5.6.4 Biaya Operasional dan Biaya Pemeliharaan Pangkalan Pendaratan Ikan

Pegawai (staf administrasi) yang bekerja pada Pelabuhan Perikanan

Pandansimo mengacu seperti pada Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Cilacap
sehingga karyawannya berstatus pegawai negeri sipil (PNS) berjumlah lebih kurang
60 orang dengan demikian biaya untuk menggaji diperoleh langsung dari Pemerintah
dengan demikian Pelabuhan tidak mengeluarkan anggaran untuk menggaji staf
admisnistrasi tersebut. Namun tetap dibutuhkan pegawai diluar staf adminstrasi
dengan demikian Pelabuhan tetap menganggarkan untuk menggajinya. Biaya
operasional dan biaya pemeliharaan pada Pelabuhan Perikanan Pandasimo antara lain
adalah :

1.  Perkiraan Gaji Karyawan diluar Staf Administrasi Pelabuhan & Pabrik

a). Perkiraan Gaji Pengelola TPI
Diperkirakan gaji untuk karyawan TPI yang berjumlah 12 orang adalah
Rp. 12.000.000,- per bulan atau Rp. 144.000.000,- pertahun.

b). Perkiraan Gaji Karyawan Pengelola Wisata (Karcis Masuk)
Diperkirakan gaji untuk karyawan yang berjumlah 9 orang adalah Rp.
3.600.000,- per bulan atau Rp. 43.200.000,- pertahun

¢). Perkiraan Gaji Tukang Parkir
Diperkirakan gaji untuk tikang parkir yang berjumlah 6 orang adalah Rp.
2.400.000,- per bulan atau Rp. 28.800.000,- pertahun.

d). Perkiraan Gaji Pengelola MCK
Diperkirakan gaji untuk pengelola MCK yang berjumlah 6 orang adalah
Rp. 2.400.000,- per bulan atau Rp. 28.800.000.- pertahun.

e). Perkiraan Gaji Penjaga Rumah Genset
Diperkirakan gaji untuk penjaga rumah genset yang berjumlah 4 orang
adalah Rp. 2.000.000,- per bulan atau Rp. 24.000.000,- pertahun.

f). Perkiraan Gaji Petugas Keamanan (SATPAM)

Diperkirakan gaji untuk Petugas Keamanan yang berjumlah 15 orang
adalah Rp. 15.000.000,- per bulan atau Rp. 180.000.000,- pertahun.
Jumlah Total Perkiraan Gaji Karyawan Non PNS

= Rp 37.400.000,- perbulan atau Rp 448.800.000,- pertahun
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2. Perkiraan Biaya Tagihan Listrik Kantor dan Fasilitas Pelabuhan

Dalam setahun Kantor dan Fasilitas Pelabuhan diperkirakan menghabiskan
konsumsi listrik sebesar 185.000 kwh, harga per kwh adalah Rp. 646,- dengan biaya
beban Rp. 29.500,-/bulan dan PPN 10% maka pengeluaran untuk tagihan listrik
dalam 1 tahun adalah :
Rp. 646 x 185.000 kwh + (Rp. 29.500 x 12) = Rp. 119.864.000,- dtambah pajak
10% menjadi Rp. 131.850.400,-/tahun.
3. Perkiraan Biaya Pemeliharaan atau Perawatan

Biaya pemeliharaan akan dikeluarkan setiap tahunnya, untuk pemeliharaan
kolam pelabuhan, dermaga, bangunan pemecah gelombang, alat navigasi pelayaran,
gedung dan peralatan penunjang pelabuhan lainnya. Karena dihitung dari tahun
pertama maka satu tahun pertama tidak ada biaya perawatan.

Biaya perawatan akan mulai dikenakan pada akhir tahun ke-1 sebesar 0,05%
dari biaya investasi atau sebesar $ 442.052,94 dalam rupiah dengan kurs Rp. 9.200,-
adalah Rp. 4.066.887.006,60. Dan pada tahun ke-2 dan seterusnya diasumsikan
sebesar 1% yaitu $. 884.105,87 dalam rupiah Rp 8.133.774.013,20.
4.  Perkiraan Biaya Administrasi Kantor

Biaya adminstrai kantor meliputi rekening telepon dan administrasi kantor
diperkirakan Rp. 5.000.000,- perbulan sehingga dalam setahun sebesar Rp
60.000.000,- .
S.  Setoran Bagi Hasil Kepada Pemerintah Kabupaten Bantul

Setoran kepada Pemerintah Kabupaten Bantul sesuai dengan kontrak yaitu
sebesar 25% dari pendapatan bersih Pelabuhan sebelum kena pajak.

Biaya operasional secara total dan terperinci terdapat pada tabel 5.40.
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5.6.5 Rekapitulasi Pendapatan Pangkalan Pendaratan Ikan Pertahun

Dari analisa perkiraan pendapatan Pelabuhan baik dari retribusi maupun non
retribusi pertahun dalam kurun waktu kontrak (15 tahun) maka dapat diketahui
pendapatan pelabuhan, secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.41.
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5.6.6 Estimasi Aliran Keuangan Akhir Tahun

Aliran keuangan pada akhir tahun telah dihitung sebelumnya, pada tabel 5.41

telah terdapat arus kas yang akan diterima tiap tahunnya dari berbagai macam

pendapatan retribusi dan non retribusi yang akan diterima pengelola Pangkalan

Pendaratan lkan Pandansimo.

A.

Total Pendapatan Tahun ke-1

Jumlah kas masuk = Rp 311.015.091.343,33 pertahun............................ (a)
(Terbilang : tiga ratus sebelas milyar lima belas juta sembilan puluh satu ribu
tiga ratus empat puluh tiga, tiga puluh tiga rupiah)

Total Pengeluaran =DepresiasitAmortisasi+Opersional Tahun ke-1

investasi awal
umur ekonomis

Investasi awal = Rp 813.377.401.320,00 (dari halaman 40)

Depresiasi =

(Terbilang : delapan ratus tiga belas milyar tiga ratus tujuh puluh tujuh juta
empat ratus satu ribu tiga ratus dua puluh rupiah)

Lama kontrak kerjasama adalah 15 tahun, maka unsur ekonomisnya proyeknya
15 tahun.

Rp813.377.401.320,00

15 tahun =Rp 54.225.160.088,00 /tahun

1. Depresiasi =

2. Amortisasi
Total biaya investasi adalah Rp 813.377.401.320,00 pinjaman
diasumsikan 15 tahun dengan bunga 14% pertahun. Maka biaya
amortisasi (penjumlahan dari biaya angsuran pokok ditambah bunga),

setiap bulannya adalah seperti pada tabel 5.42
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Amortisasi tahun ke-1 = Angsuran pokok + Bunga
=Rp168.097.996.272,80 pertahun
3. Biaya operasional tahun ke-1 =Rp 82.461.310.242,43 pertahun
Jadi total pengeluaran dapat dihitung dengan adanya data diatas yaitu :
Total pengeluaran = Depresiasi + Amortisasi + Operasional tahun ke-1
= Rp54.225.160.088,00 + Rp168.097.996.272,80 + Rp82.461.310.242.43
= Rp 304.784.466.603,23 pertahun .....................ccooceee (D)
C. Penghasilan Sebelum Kena Pajak = (a) — (b)
=Rp 311.015.091.343,33 pertahun - Rp 304.784.466.603,23 pertahun
Rp 6.230.624.740,10 pertahun ....................o.oooii (c)
D. Pajak PPH Pasal 17 Ayat 1 Tahun 1995

Pembayaran pajak sudah mulai dibayar sejak tahun ke-1 pelabuhan beroperasi
karena pendapatan tahun pertama sudah dapat mencukupi untuk membayar angsuran
pokok + bunga (mortisasi), bahkan mengalami surplus. Pendapatan sebelum kena
pajak pada tahun ke-1 adalah sebesar Rp 6.230.624.740,10 perthun. Sedangkan
perhitungan pajak tahun ke-1 adalah sebagai berikut :

10% x Rp 25.000.000,00 =Rp 2.500.000,00
15% x Rp 25.000.000,00 =Rp 3.750.000,00
30% x Rp 6.180.624.740,10 =Rp 1.854.187.422.03 +
= Rp 1.860.437.422,03 pertahun.............(d)

Jadi total pajak yang harus dibayar pada tahun ke-1 adalah sebesar Rp
1.860.437.422,03 pertahun.
E.  Aliran Keuangan (Ao) = (¢c-d) + Depresiasi

= (Rp 6.230.624.740,10 - Rp 1.860.437.422,03) + Rp 54.225.160.088,00

= Rp 58.595.347.406,07 pertahun

Besarnya aliran keuangan yang diharapkan dapat dilihat pada tabel 5.43.
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Tabel 5.43 Aliran Keuangan yang Diharapkan Tahun Pertama

Koefisien A(llAr:)n Tf:;::ggan Probabilitas
Kondisi Probability | Aliran p Aliran
. (Ko)
Perekonomian P) Keuangan Keuangan
Tahun ke-1 :
(Ko) (Ai) (P.A.l)
(Rupiah) (Rupiah)
Depresiasi 0,05 0,4 | 23.438.138.962,43 | 1.171.906.948,12
Resesi 0,1 0,5 129.297.673.703,04 | 2.929.767.370,30
Normal 0,7 0,9 | 52.735.812.665,46 | 36.915.068.865,82
Baik 0,1 1 |58.595.347.406,07 | 5.859.534.740,61
Sangat baik 0,05 1,21 70.314.416.887,28 | 3.515.720.844,36

Aliran keuangan yang diharapkan (At)

50.391.998.769,22

Sumber : Data diambil dan diolah tahun 2004

F. Standar Deviasi

c= ‘/ % (AX—K)Z.PX

x=1

((23.438.138.962,43-50.391 1998.769,22)2x o,osj +

(29.297.673.703,04-50.391.998.769,22)* x o,1j+

= [[((62.735.812.665.46-50.391.998.769.,22) x 0,7j+
((58.595.347.406,07 -50.391.998.769,22)? x 0,1) +

((70.3 14.416.887,28 —50.391.998.769.22) x 0,05)

= Rp 10.547.162.533.,09
G. Certainty Equivalent

C.Et =At—(KxAt)
_ot

Dengan K = At
_ Rpl0.547.162.533,09 _
~ Rp50.391.998.769,22 =0,209302326

C.Et =Rp 50.391.998.769,22 — (0,209302326 x Rp 50.391.998.769,22)

= Rp 39.844.836.236,13
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Hasil perhitungan Aliran Keuangan secara keseluruhan dalam kurun waktu 15

tahun (umur ekonomis) terdapat pada tabel 5.44.
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5.6.7 Penilaian Kriteria Kelayakan Investasi Pangkalan Pendaratan Ikan
Penilaian kelayakan pada studi kasus ini meliputi, Payback Period, Sensitivity
Analisys, dan Break Event Point. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut.
1.  Payback Period
Investasi Pelabuhan sebesar Rp 813,377,401,320.00 tersebut akan kembali
berdasarkan aliran keuangan yang diharapkan (expected) setiap tahunnya (tanpa
memperhitungkan perubahan nilai uang terhadap waktu). Berdasarkan tabel 5.44.
Aliran keuangan yang diharapkan secara akumulasi akan didapatkan jumlah secara

total dalm kurun waktu 15 tahun hal ini terdapat pada tabel 5.45.

Tabel 5.45 Jumlah Akumulasi Aliran Keuangan yang Diharapkan

Aliran Keuangan Akumulasi

Tahun ke yang Diharapkan Aliran Keuangan

(AY) yang Diharapkan
1 Rp 50.391.998.769,22 | Rp 50.391.998.769,22
2 Rp 55.829.037.721,28 | Rp 106.221.036.490,51
3 Rp 64.130.112.451,14 | Rp 170.351.148.941,64
4 Rp 72.855.398.776,09 | Rp 243.206.547.717,73
5 Rp 81.223.282.381,29 | Rp 324.429.830.099,02
6 Rp 89.870.538.499,53 | Rp 414.300.368.598,55
7 Rp 99.545.066.843,87 | Rp 513.845.435.442,42
8 Rp 110.305.390.387.90 | Rp 624.150.825.830,32
9 Rp 120.472.467.363,08 | Rp 744.623.293.193,40
10 Rp 132.156.119.735,29 | Rp 876.779.412.928,69
11 Rp 144.282.609.441,80 | Rp 1.021.062.022.370,48
12 Rp 157.818.108.165,66 | Rp 1.178.880.130.536,14
13 Rp 173.484.981.478,14 | Rp 1.352.365.112.014,28
14 Rp 190.579.904.051,64 | Rp 1.542.945.016.065,92
15 Rp 209.827.418.574,84 | Rp 1.752.772.434.640,@

Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004
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Jumlah akumulasi aliran keuangan expected sampai dengan tahun ke-15 adalah
sebesar Rp1.752.772.434.640,76 jumlah aliran sampai dengan tahun ke-9 adalah
Rp744.623.293.193,40 dengan demikian diperkirakan nilai investasi menjadi Rp 0.00
akan terjadi pada tahu ke-10.

Maka Rp 813.377.401.320,00 — Rp 744.623.293.193,40 = Rp 68.754.108.126,60
Pada tahun ke-10 aliran keuangan expectednya adalah sebesar -

Rp132.156.119.735,29

_ Rpl132.156.119.735,29
B 365 hari

Rp 68.754.108.126,60
Rp 362.071.560,92

Maka = Rp362.071.560,92 perhari

Maka didapat = = 189,89 hari =190 hari

Dengan hasil perhitungan diatas maka waktu yang dibutuhkan untuk
mengembalikan investasi adalah 9 tahun 190 hari atau 9 tahun 6 bulan 9 hari.

Sedangkan tingkat keuntungan dari proyek ini didapat dari jumlah akumulasi
aliran keuangan expected sampai dengan tahun ke-15 dikurangi nilai investasi.
Perhitungannya adalah sebagai berikut :
Rp1.752.772.434.640,76 - Rp 813.377.401.320,00 = Rp 939.395.033.320,76

Jadi proyek tersebut menghasilkan keuntungan sebesar Rp 939.395.033.320,76
dalam kurun waktu ekonomis proyek 15 tahun.
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2. Sensitivity Analysis

Pada analisis sensitivitas variabel yang akan dianalisis adalah variabel yang
memberikan pemasukan lebih besar atau sama dengan Rp. 100.000.000,- perbulan
atau 1.200.000.000,- pertahun. Maka variabel pendapatan yang mengahasilkan
pemasukan lebih dari Rp. 100.000.000.- perbulan adalah :

a.  Retribusi dari Hasil Tangkapan Ikan Kapal 50-100 GT

Pertumbuhan 2% besarnya retribusi Rp 24.910.766.400,00 pada

pertumbuhan 1% besarnya retribusi adalah Rp 24.666.543.200,00 sedang

dengan pertumbuhan 3% besarnya retribusi  25.154.989.600,00. Total

pendapatan yang akan diterima pertahunnya terdapat pada tabel 5.46.

Tabel 5.46 Perubahan Pertumbuhan Jumlah Kapal 50-100 GT
Terhadap Retribusi Hasil Tangkapan ikan

Retribusi Total Pendapatan |
Pertumbuhan | Kapal 50-100GT (Rp/Tahun)
(Rp/Tahun)
1% 24.666.543.200,00 | 318.113.522.490,67
2% 24.910.766.400,00 | 318.357.745.690,67
3% 25.154.989.600,00 | 318.601.968.890,67

Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004

-+ Tingkat Pertumbuhan Retribusi Hasil Tangkapan Ikan Kapal (50-100) GT

T 318700.000.000,00 |

E 318.600.000.000,00 | % 318.601.968.890.67
E 318.500.000.000,00 o

g g:g:ggg:%:%:gg j - BIB3STTA5.690.67

S 318.200.000.000,00 - e

8 318.100.000.000,00 - + 318.113.522.490.67

£ 318.000.000.000.00 -

g 317.900.000.000,00

= 317.800.000.000,00 -

1% 2% 3%
Tingkat Pertum buhan

Gambar 5.3 Grafik Analisis Sensitivitas Retribusi
darl Hasil Tangkqpan Ikan Kapal (50-100) GT
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b.  Retribusi dari Jasa Tambat Kapal 50-100 GT

Pertumbuhan 2% besarnya retribusi Rp 1.407.600.000,00 pada
pertumbuhan 1% besarnya retribusi adalah Rp 1.393.800.000,00 sedangkan
dengan pertumbuhan 3% besarnya retribusi adalah Rp 1.421.400.000,00. Total
pendapatan yang akan diterima pertahunnya terdapat pada tabel 5.47.

Tabel 5.47 Perubahan Pertumbuhan Jumlah Kapal (50-100) GT
Terhadap Retribusi Tambat Kapal (50-100) GT

Retribusi
Pertumbuhan Jasa Tambat Total Pendapatan
Kapal50-100 GT (Rp/Tahun)

(Rp/Tahun)
1% 1.393.800.000,00 | 318.343.945.690,67
2% 1.407.600.000,00 | 318.357.745.690,67
3% 1.421.400.000,00 | 318.371.545.690,67

Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004

-4 Tingkat Pertumbuhan Retribusi Jasa tambat Kapal (50-100) GT

318.375.000.000.00

318.370.000.000,00 - # 318.371.545.690,67

318.365.000.000,00 - -

318.360.000.000,00 -

318.355.000.000,00

318.350.000.000,00 - e

318.345.000.000,00 - # 318.343.945.690.67

318.340.000.000,00 -

318.335.000.000,00

318.330.000.000,00 - - e e

1% 2% 3%
Tingkat Petum buhan

_+7318.357.745.690.67

Total Pendapatan (Rp/Tahun)

Gambar 5.4 Grafik Analisis Sensitivitas Retribusi
dari Jasa Tambat Kapal (50-100) GT
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C. Pendapatan dari Jasa Docking/Perawatan Kapal

Pertumbuhan 4,26% besarnya pemasukan adalah Rp 1.585.990.600,00
pada pertumbuhan 2,26% besarnya pemasukan adalah Rp 1.555.569.507,56.
Sedangkan pada pertumbuhan 6,26% besarnya pemasukan adalah Rp
1.616.417.131,56. Total pendapatan yang akan diterima pertahunnya terdapat
pada tabel 5.48

Tabel 5.48 Perubahan Pendapatan dari Docking Kapal

Pendapatan
dari Kapal yan Total
Pertumbatan | 947 vang | Tota Pendapuan
(Rp/Tahun)
2,26% 1.555.569.507,56 | 318.327.324.598.23
4,26% 1.585.990.600,00 | 318.357.745.690.67
6,26% 1.616.417.131,56 | 318.388.172.222.23

Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004

-+ Tingkat Pertumbuhan Pendapatan dari Jasa Dockin g Kapal

318.400.000.000.00
. 318390.000.000.00 | + 318388.172.222.23
E 318.380.000.000,00 '
£ 318.370.000.000,00 | .
j~% r
€ 318360.000.000,00 - _# 318.357.745.690.67
£ 318.350.000.000,00 p
S 318340.000.000,00 - )
- &
5 318330.000.000.00 - + 318.327.324.598.23
S 318320.000.000,00 |
;‘s’ 318.310.000.000,00
318.300.000.000,00 -
318290.000.000,00 - - - - - o .
2,26% 4.26% 6,26%
Tingkat Pertum buhan

Gambar 5.5 Analisis Sensitivitas Pendapatan
~ dari Jasa Docking Kapal




124

d.  Pendapatan dari Sewa Kapal Ikan 50-100 GT

Pertumbuhan 2% besarnya pemasukan adalah Rp 112.098.448.800,00
pada pertumbuhan 1% besarnya pemasukan adalah Rp 110.999.444.400,00 .
sedang pada pertumbuhan 3% besarnya pemasukan adalah Rp
113.197.453.200,00. Total pendapatan yang akan diterima pertahunnya
terdapat pada tabel 5.49

Tabel 5.49 Perubahan Pertumbuhan Jumlah Kapal 50-100 GT
Terhadap Pendapatan dari Sewa Kapal 50-100 GT

Pendapatan
Pertumbunan | 443 Sena Kl | Total Fendapata
(Rp/Tahun)
1% 110.999.444.400,00 | 317.258.741.290,67
2% 112.098.448.800,00 | 318.357.745.690,67
3% 113.197.453.200,00 | 319.456.750.090,67

Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004

—+-- Tingkat Pertumbuhan Pendapatan dari Jasa Sewa Kapal Ikan (50-100) GT

320.000.000.000.00
319.500.000.000,00 - * 319.456.750.090,67
319.000.000.000,00 "

318.380. 90000000 % 318.357.745.690,67
318.000.000.000,00 - -

317.500.000.000,00 - o
* 317.258.741.290,67
317.000.000.000,00 -

Total Pendapatan (Rp/Tahun)

316.500.000.000.00

1% 2% 3%
Tingkat Pertum buhan

Gambar 5.6 Grafik Analisis Sensitivitas Pendapatan
dari Jasa Sewa Kapal (50-100) GT
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e. Pendapatan dari Pabrik Packing Factory

Pertumbuhan 2.41% besarnya pemasukan adalah Rp 164.436.538.808,00
pada pertumbuhan 0.41% besarnya pemasukan adalah Rp 161.219.758.090.09.
sedang pada pertumbuhan 4.419% besarnya pemasukan adalah Rp
167.642.216.334,89. Total pendapatan yang akan diterima pertahunnya
terdapat pada tabel 5.50

Tabel 5.50 Perubahan Pertumbuhan Pendapatan dari Packing Factory

Pendapatan Total
Eertumbuhan dari Packing Factory Pendapatan
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
L 0,41% 161.219.758.090,09 | 315. 140.964.972,76
2,41% 164.436.538.808,00 | 31 8.357.745.690,67
4,41% 167.642.216.334,89 321.563.423.217,5ﬂ

Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004

—+- Tingkat Pertumbuhan Pendapatan dari Packing Factory

324.000.000.000.00

322.000.000.000,00 _# 321.563.423.217,56

320.000.000.000,00 -

s

318.000.000.000.00 - *7318.357.745.690.67

316.000.000.000,00
* 315.140.964.972,76

314.000.000.000,00 -

312.000.000.000,00

Total Pendapatan Pertahun (Rp/Tahun)

310.000.000.000,00 - - S
0.41% 2.41% 441%
Tingkat Pertumbuhan

Gambar 5.7 Grafik Analisis Sensitivitas Pendapatan
dari Packing Factory
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f. Pendapatan dari Pabrik Pakan Ternak

Pertumbuhan 2.,53% besarnya pemasukan adalah Rp 5.568.206.416,00
pada pertumbuhan 0,53% besarnya pemasukan adalah Rp 5.459.750.763.19.
sedang pada pertumbuhan 4,53% besarnya pemasukan adalah Rp
5.676.989.428.79. Total pendapatan yang akan diterima perbulannya juga
berubah seperti pada tabel 5.51

Tabel 5.51 Perubahan Pertumbuhan Pendapatan dari Pabrik Pakan Ternak

Pendapatan Total
dari Pabrik -y
Pertumbuhan Pendapatan
Pakan Ternak (Rp/Tahun)
(Rp/Tahun P

5.459.750.763,19 | 318.249.290.03 7,86
5.568.206.416,00 | 31 8.357.745.690,67
5.676.989.428.79 | 3 18.466.528.703,46
Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004

-+ Tingkat Pertumbuhan Pendapatan dari Pabrik Pakan Ternak
318.500.000.000,00

# 318.466.528.703.46
318.450.000.000,00 - '

-

318.400.000.000,00 -

e

o

318.350.000.000,00 _#318.357.745.690,67

e

318.300.000.000,00 - L
318.250.000.000,00 - » 3/18.249.290.037,86

318.200.000.000,00 -

Total Pendapatan (Rp/Tahun)

318.150.000.000,00 -

3810000000000 -~~~ o
0.53% 2.53% 4.53%
Tingkat Pertum buhan

Gambar 5.8 Grafik Analisis Sensitivitas Pendapatan
dari Pabrik Pakan Ternak
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g-  Pendapatan dari Pabrik Es

Pertumbuhan 6,17% besarnya pemasukan adalah Rp
2.936.815.200,00 pada pertumbuhan 3,17% besarnya pemasukan adalah Rp
2.853.862.953,84. sedang pada pertumbuhan 9.17% besarnya pemasukan
adalah Rp 3.019.833.465,84. Total pendapatan yang akan diterima pertahunnya
terdapat pada tabel 5.52

Tabel 5.52 Perubahan Pertumbuhan Pendapatan dari Pabrik Es

Pendapatan
dari Pabrik Fs Total Pendapatan

(Rp/Tahun) (Rp/Tahun)

| 317% | 2.853.862.953.84 318.274.793.444,5]

2.936.815.200,00 318.357.745.690.67

3.019.833.465,84 318.440.763.956,51

Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004

Pertumbuhan

—+— Tingkat pertumbuhan Pendapatan dari Pabrik Es

318.500.000.000.00
5 318:450.000.000.00 - - 318.440.763.956,51
g_ 318.400.000.000,00 - T
= 318.350.000.000,00 - - 318.357.745.690,67
g |
S 318.300.000.000,00 - o
-} *318.274.793.444.51
& 318.250.000.000,00 -
g 318.200.000.000,00 -

318.150.000.00000 < - - - ...

3,17% 6.17% 9,17%
Tingkat Pertum buhan

Gambar 5.9 Grafik Analisis Sensitivitas Pendapatan
dari Pabrik Es

Sedangkan analisis sensitivitas totalnya dapat dilihat pada gambar 5.10
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-+ Pendapatan dari Pabrik

324.000.000.000,00
Es

322.000.000.000,00 : = Pendapatan dari Pabrik
Pakan Ternak

.000.000.000,00 - .
320.000.000.000,0 Pendapatan dari Pabrik

g Packing Factory
r=
©
- i
a - =
x 318.000.000.000,00 -
- Pendapatan dari Sewa
g Kapal (50-100) GT
aQ
©
g 316.000.000.000,00
@
o -=- Pendapatan dari Jasa
E Docking/Perawatan Kapal
2
314.000.000.000,00 -
-+ Retribusi dari Jasa
Tambat Kapal (50-100) GT
312.000.000.000,00
Retribusi dari Hasil
Tangkapan lkan Kapal
310.000.000.000,00 -~ ~ — (50-100) GT
Pertumbuhan { Awal Pertumbuhan |l

Tingkat Pertumbuhan

Gambar 5.10 Grafik Analisis Sensitivitas Total

Setelah dilakukan analisis sensitivitas maka dapat diketahui variabel yang
paling sensitif sampai yang paling tidak sensitif. Sedangkan urutannya adalah
sebagai berikut:

1. Pendapatan dari Pabrik Packing Factory
Pendapatan dari sewa kapal ikan 100 GT
Retribusi dari hasil tangkapan ikan kapal 100 GT
Pendapatan dari Pabrik Pakan Ternak
Pendapatan dari Pabrik Es
Pendapatan dari jasa docking kapal 100 GT

N o R W

Retribusi dari jasa tambat kapal 100 GT
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Break Event Point

Analisis Break Event Point, merupakan kelanjutan dari analisis Payback

Period. Sehingga hasil analisis ini merupakan kesimpulan dari Payback Period.

Break Event Point akan terjadi pada saat aliran keuangan expectednya sebesar

Rp132.156.119.735,29 pertahun, yaitu pada tahun ke-10

5.6.8 Analisis Hitungan Aliran keuangan

Estimasi aliran keuangan akan berubah-ubah, walaupaun dasar perhitungannya

sama. Untuk lebih jelasnya contoh estimasi aliran keuangan pada akhir tahun ke-1

dengan urutan analisa sebagai berikut :

1.
2.

Pendapatan (retibusi dan non retribusi) Rp 311.015.091.343,33
Pengeluaran, terdiri dari :

a). Biaya operasional dan pemeliharaan Rp 82.461.310.242,43
b). Depresiasi Rp 54.225.160.088,00
¢). Amortisasi Rp 168.097.996.272,80
d). Jumlah Pengeluaran Rp 304.784.466.603,23

Pendapatan netto sebelum pajak :

Pendapatan-pengeluaran Rp 6.230.624.740,10

Pajak diperhitungakan sesuai dengan Undang-Undang Pajak Tahun 1995 PPH
pasal 17 ayat 1 dengan ketentuan pajak sebagi berikut :

a). 10% x Rp 25,000,000 pertama dari penghasilan kena pajak ditambah

b). 15% x Rp 25,000,000 kedua dari pengahasilan kena pajak ditambah

¢). 30% x sisa dari jumlah penghasilan kena pajak.

Pada estimasi aliran keuangan pada tahun ke-1 pajak yang harus dibayar

‘pelabuhan adalah sebesar Rp 1.860.437.422,03

Selanjutnya diperoleh aliran keuangan pada akhir tahun ke-1 sebesar
pendapatan netto setelah ditambah dengan depresiasi maka didapat aliran
keuangan sebesar Rp 58.595.347.406,07

Hasil perhitungan di analisis dengan estimasi probabilitas kondisi
perekonomian dan koefisien aliran keuangan. Hal ini akan mengahasilkan

aliran keuangan expected sebesar Rp 50.391.998.769,22
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7. Perhitungan standar deviasi dengan memasukkan faktor resiko secara langsung
sebesar Rp 10.547.162.533,09
Perhitungan dilakukan dengan Metode Cerrainty Equivalent dengan
memasukkan nilai standar deviasi didapat Rp 39.844.836.236,13

8. PV dihitung dengan memasukkan nilai Certainty Equivalent dan k (discount
rate) sebesar Rp 36.288.557.592,10

9. Setelah PV dihitung semua sampai akhir tahun ke-15 maka dapat dilakukan

penilaian investasi seperti PP, BEP dan Analisis Sensitivitas.

5.7 Pembahasan Analisis Kelayakan Investasi Proyek Pembangunan

Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo Kabupaten Bantul

Pembahasan analisis kelayakan proyek ini yang ditinjau dari sudut investasi
harus diperhitungkan faktor-faktor yang ada, seperti keadaan ekonomi, besarnya
investasi dan lama pengembalian. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan antara
besarnya investasi dengan faktor resiko dan ketidakpastian yang ada. Kelayakan
investasi pada proyek pembangunan Pelabuhan ini berdasarkan kriteria-kriteria di
bawabh ini :

5.7.1 Payback Period

Perhitungan Payback Period didapat dari pengurangan investasi dengan aliran
keuangan expected tiap tahun, sehingga semakin besar angka tahunnya, makin kecil
sisa investasinya. Jumlah angka tahun pada saat sisa investasi sama dengan nol
adalah payback period dari suatu investasi.

Pada proyek pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan Pandansimo ini PPnya
menunjukkan angka 9 tahun 6 bulan 9 hari, sedangkan umur ekonomis proyeknya
adalah 15 tahun.

5.7.2 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dilakukan karena kebutuhan untuk mengetahui variabel

mana yang paling berpengaruh pada pendapatan yang akan diterima, bukan untuk

menunjukkan kelayakan dari suatu proyek. Pada investasi pembangunan Pangkalan
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Pendaratan Ikan ini variabel yang paling berpengaruh adalah pendapatan dari Pabrik
Packing Factory. Sedangkan secara berturut-turut adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan dari pabrik Packing Factory
Pendapatan dari sewa kapal 50-100 GT

NS kN

Retribusi dari hasil tangkapan ikan kapal 50-100 GT

Pendapatan dari Pabrik Pakan Ternak

Pendapatan dari Pabrik Es

Pendapatan dari jasa docking kapal

Retribusi dari jasa tambat kapal 50-100 GT

Maka variabel-variabel diatas perlu selalu diadakan evaluasi, sehingga aliran

keuangan yang akan diterima dapat sesuai dengan yang direncanakan.

5.7.3 Break Event Point

Perhitungan BEP merupakan kesimpulan dari Payback Period, perhitungan

PP menunjukkan bahwa BEP akan terjadi pada saat aliran keuangan expectednya
sebesar Rp 132.156.119.735,29 pada tahun ke-10.

5.7.4 Analisis Kapasitas Dermaga Pelabuhan dan Parkir Kapal

Setelah dilakukan analisis diketahui kapasitas pelabuhan tidak dapat

menampung seluruh kapal yang ada apabila secara bersama-sama akan tambat di
dermaga pelabuhan (pada tahun ke-15), sedangkan kapasitas tambat pelabuhan

dalam keadaan maksimal tersebut dapat terdapat pada tabel 5.53 :

Tabel 5.53 Kapasitas Maksimal Parkir dan Bongkar Muat Kapal pada Kondisi

Bersamaan (Tahun ke-15)

Ukuran Jumlah Kapasitas Kapasitas Lama Jurplah Koefis.ien \;Vrg:j;lu
Kapal Kapal Pelabuhap Bongkar Bongkar Pier Par.klr/ Bongkar
(GT) Max/hari (Jam) Pier

(Jam)
5-15 114 41 114 0,5 5 0,06 0,6
15-30 182 57 182 1 5 0,12 4.4
30-50 114 36 57 2 5 0,25 5,7
50-100 264 102 88 2,5 5 0,25 11,0
>100 13 5 4 3 5 0,5 1,3
6870 241,0 445,3 23,0

Sumber : Data yang diambil dan diolah tahun 2004
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5.7.5 Analisis Lebar Alur Pelayaran

Lebar alur pelayaran PPI Pandansimo adalah 100 m, sedangkan lebar yang
ideal sesuai dengan aturan rumus lebar alur pelayarannya adalah (untuk alur dua
jalur) 7,6 B (lebar kapal terbesar yang menggunakan pelabuhan). Pada PPI
Pandansimo Kapal terbesarnya adalah 100 GT dengan lebar 6 meter jadi lebar
alurnya adalah :
7,6 x 6 = 45,6 = 46 m sesuai dengan perhitungan berarti lebar alur yang ideal untuk

PPI Pandansimo adalah 46 m.






